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ABSTRAK 
 

Nama /NIM :  Fikrul Al-Ihsani / 190102088 

Fakultas/Prodi :  Syariah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syariah 

Judul : Sistem Perjanjian Kerja Sama Bank BSI Dengan BSI  

Smart Agen dan Sharing Pendapatan Pada Pelayanan 

Konsumen Dalam Perspektif Akad Syirkah Inan (Studi 

penelitian pada BSI Smart Agen di Aceh Besar) 

Tanggal Sidang :  18 Desember 2023  

Tebal Skripsi  :  60 Halaman 

Pembimbing I :  Dr. Husni Mubarak., L.c., M.A 

Pembimbing II :  Nahara Eriyanti.,S.H.I. M.H 

Kata Kunci :  Perjanjian Kerja Sama, Sharing Pendapatan, Syirkah Inan 

Para pihak yang memiliki kesepakatan pada perjanjian kerjasama yang 

melibatkan pihak Bank BSI dengan mitra usaha BSI Smart Agen untuk 

kepentingan pemasaran dan penggunaan produk-produk bank BSI melalui unit 

point online bank yang dibentuk dengan nama BSI Smart Agen ini. Pada 

perjanjian tersebut pihak menajemen Bank BSI menetapkan klausula-klausula 

tertentu sebagai ketentuan klausula baku yang mengikat dan harus dipatuhi oleh 

mitra usahanya. Pihak manajemen BSI dalam ini telah menetapkan perjanjian 

sepihak sebagai perjanjian baku yang menegaskan prosudur kerja dan 

pengelolaan usaha yang harus ditempuh oleh pihak mitra usahanya sebagai 

bagian dari kinerja pemasaran produk dan jasa bank BSI sebagaimana yang 

ditetapkan pada kontrak. Pertanyaan pada penelitian ini adalah pertama 

bagaimana sistem perjanjian kerja sama yang disepakati oleh pihak manajemen 

Bank BSI dengan pihak agen dalam pembentukan BSI Smart Agen apakah ada 

pihak yang merasa dirugikan. Kedua bagaimana penerapan rasio bagi hasil 

terhadap pendapatan yang diperoleh pihak agen BSI Smart Agen dalam 

pemasaran dan pelayanan konsumen Bank BSI, apakah sesuai dengan perjanjian 

kerja sama yang disepakati. Ketiga Bagaimana prespektif syikah inan dalam 

perjanjian kerja sama dan penetapan bagi hasil yang disepakati dan 

direalisasikan pada perjanjian kerja sama ini. Pendekatan penelitian yang 

penulis gunakan adalah yuridis normatif, jenis penelitian yaitu yuridis empiris 

dengan metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa pemanfaatan kontrak kesepakatan 

kerja sama antara pihak agen dan pihak BSI merupakan kontrak realisasi usaha 

yang pada awalnya pihak agen hanya harys menjalankan usahanya sesuai 

prosedur yang diberikan oleh pihak BSI, dan semua kesepakatan nya pihak BSI 

hanya menekankan kepada pihak agen agar fasilitas dan layanannya dijalankan 

sesuai prosedur yang ditetapkan oleh pihak BSI dan pihak agen selanjutnya 

mendapatkan edukasidan pelatihan untuk bisa memaksimalkan dalam 
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memasarkan produk BSI. Rasio bagi hasil yang disepakati oleh kedua belah 

pihak adalah pihak agen langsung mendapatkan keuntungan dalam realisasi 

usahanya melalui sharing pendapatn dengan porsi yang sama dan nilai yang 

sama dan dalam pelayanan nya pihak agen bisa memasarkan hampir semua 

produk BSI dan keuntungan yang didapat pihak agen langsung masuk kedalam 

kas atau rekening pihak agen secara langsung. Islam dalam ketentuannya juga 

mengatur bagaimana umat islam bekerja sama dalam menjalankan usahanya 

agar tidak mendapat kemudharatan dan bisa menimbulkan konflik. 
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KATA PENGANTAR 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق
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 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 
au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 
ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 (qāla)  قَالَ  -

 (ramā)  رَمَى -

 (qīla)  قِيْلَ  -

 (yaqūlu) يَ قُوْلُ  -
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnahal-munawwarahal-madīnatul munaw  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وهرةَُ  -

                             warah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زهلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرهجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشهمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u   الن هوْءُ  -

 inna  إِنه  -
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرهازقِِيَْ  -            -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِنه اَلله فَ هُوَ خَي ْ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāh بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرهحْمنِ الرهحِيْمِ  -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm    اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًامُوْرُ لُ للَِّ ِ ا - ي ْ جََِ       Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jami’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan:  

  Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.  

 Contoh: Șamad Ibn Sulaimān.  

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

  Transaksi bisnis sangat penting untuk memperoleh pendapatan dan 

untuk mengembangkan modal sehingga secara ekonomi usaha yang dijalankan 

akan memperoleh keuntungan secara finansial. Berbagai bentuk usaha bisnis 

yang dilakukan sesuai dengan kemampuan para pihak baik dari sisi modal 

maupun jenis usaha yang digeluti dalam bentuk kerja sama. Transaksi bisnis 

yang umumnya dikembangkan dalam bentuk penyertaan modal dalam suatu 

investasi dan juga bisa dalam bentuk penggunaan aplikasi serta sistem bisnis 

yang telah berjalan. Hal tersebut dilakukan untuk menambah modal baik sebagai 

dana pengembangan usaha maupun untuk berbagai kebutuhan investasi lainnya. 

 Dalam realitas bisnis sekarang ini banyak alternatif yang dapat 

digunakan untuk memulai dan mengembangkan usaha, terutama untuk jenis 

bisnis dalam bentuk perkongsian atau joint venture sehingga dengan model 

usaha seperti ini pihak mitra usaha baik dalam kapasitas sebagai pemula ataupun 

pebisnis handal dapat melihat peluang dari bisnis yang telah dilakukan sehingga  

pihak mitra usaha dapat mengkalkulasikan seluruh aspek bisnis yang akan 

diinvestasikan baik dari sisi kebutuhan modal, peluang usaha, risiko bisnisnya, 

dan kemampuan mitra dalam menjalankan seluruh operasional bisnis tersebut. 

Secara konseptual dalam fiqh muamalah sistem yang telah dijelaskan di 

atas memiliki model perkongsian sebagai transaksi syirkah atau musyarakah 

yang berbasis pada transaksi tijari yang merupakan bisnis perkongsian yang 

berorentasi profit yang dapat memberi keuntungan bagi pihak mitra usaha yang 

sepakat melakukan perkongsian bisnis tersebut. Dalam konsep syirkah ini para 

ulama telah membuat beberapa klasifikasi dari syirkah di antaranya syirkah 
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‘inan yang merupakan transaksi syirkah yang cenderung fleksibel pada 

ketentuan modal dan tanggung jawab pengelolaan usaha serta pengendalian 

risiko bisnis.
1
  

Secara konseptual syirkah inan merupakan perkongsian dalam bentuk 

modal dan usaha tertentu yang dikelola oleh para pihak meskipun kemampuan 

modal yang diinvestasi tidak mesti sama, demikian juga kemampuan 

pengelolaan usaha dan tanggung jawab para pihak dalam syirkah dan investasi 

tersebut tidak mesti sama karena harus disesuaikan dengan kemampuan individu 

dalam mengelola usaha.
2
  

Menurut fuqaha, konsep syirkah inan ini merupakan bentuk perkongsian 

yang paling fleksibel yang dapat diimplementasikan dalam investasi karena 

memiliki toleransi terhadap perbedaan kemampuan mitra investasi sehingga 

konsep syirkah ini cenderung mudah digunakan untuk berbagai bentuk investasi 

bisnis. Tentang fleksibilitas syirkah inan sebagai akad investasi telah 

dikonseptualisasikan oleh fuqaha, dalam hal ini  Imam Abu Hanifah, Imam 

Malik dan Imam Syafi’i  serta  Ibnu Qudamah  sepakat menyatakan  bahwa 

transaksi  syirkah inan ini sebagai model investasi dapat dilakukan anggota 

perkongsian dengan berbagai perbedaan kemampuan di antara para pihak  

meskipun dalam hal ini para fuqaha berbeda pendapat dalam menetapkan  

sistem bagi hasil yang diperoleh dari keuntungan investasi syirkah inan ini.
3
 

Sedangkan dalam masalah modal sebagai dasar untuk membuat investasi 

dalam bentuk syirkah inan menurut Ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah 

bahwa modal pada perkongsian ini tidak harus disatukan karena bisa saja 

dipisahkan tergantung dari kebutuhan dan bentuk usaha investasi yang 

dilakukan. Oleh karena itu sistem modal yang dipisahkan ini tidak 

mempengaruhi keabsahan investasi syirkah inan karena para pihak dapat 

                                                             
1 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), hlm. 171. 
2 Ibid., hlm. 173. 
3Setiawan, Deny. Kerja Sama (Syirkah) Dalam Ekonomi Islam. Jurnal Ekonomi 21.03 

(2013), hlm. 124 
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menggunakan sesuai kebutuhan investasi. Ulama Hanafiah, Malikiyah, dan 

Hanabilah menyatakan bahwa tidak urgen modal disatukan dalam syirkah inan 

karena prinsip dasar pada akad ini modal harus dimiliki secara cash dan 

diserahkan untuk dikelola secara kolektif seluruh mitra usaha. Keabsahan 

syirkah ini bukan didasarkan pada modal ataupun kesepakatan pada pengelolaan 

usaha, karena hal yang penting dilakukan pada syirkah tersebut adalah 

kesepakatan dan kesamaan klausul akad yang dipahami dan disepakati oleh para 

pihak sebagai sebuah perjanjian yang mengikat.
4
 

Pendapat yang berbeda dari ketentuan di atas dikemukakan oleh   ulama 

Syafi'iyah, Zahiriyah dan Zaidiyah yang menyatakan bahwa dalam perkongsian 

modal dari masing-masing pihak mitra usaha harus jelas dan disatukan dalam 

pengelolaan yang dimulai sejak perkongsian tersebut disepakati oleh seluruh 

anggota, karena kesatuan pada modal harus dilakukan sejak awal untuk 

memudahkan pengelolaan usaha syirkah tersebut.
5
 

Sedangkan pada tanggung jawab pengelolaan usaha pada syirkah inan 

ini juga cendung fleksibel sebagaimana telah dijelaskan di atas karena menurut 

fuqaha kemampuan dalam pengelolaan usaha pasti berbeda-beda dan hal 

tersebut merupakan sebuah tanggung jawab yang didasarkan pada kemampuan 

personal. Dalam hal ini setiap anggota perkongsian bisa saja memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam mengelolaan usaha dan perbedaan tersebut 

sesuatu yang bersifat alamiah yang harus ditolerir sebagai kemampuan 

individual sejak lahir.
6
 

Menurut fuqaha tanggung jawab pada pengelolaan usaha dalam bentuk 

syirkah inan memiliki hubungan langsung dengan risiko usaha dan bisnis yang 

dilakukan karena setiap bisnis pasti memiliki risiko yang harus diprotegsi oleh 

anggota perkongsian.namun dalam realitasnya, menurut fuqaha kemampuan 

                                                             
4 Ibid. hlm 166 
5 Ibid, hlm. 174. 
6 Ibid, hlm. 176. 
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bertanggung jawab dan memproteksi resiko dari setiap mitra usaha pasti 

berbeda-beda oleh karena itu fuqaha menyatakan bahwa pada syirkah inan 

tanggung jawab pada pengelolaan bisnis dan pada proteksi risiko usaha bersifat 

personal hanya mampu dilakukan oleh pihak-pihak tertentu, dan hal tersebut 

sesuatu yang bersifat alamiah.  

Oleh karena itu pada level implementasi akad syirkah inan ini pada 

bentuk kerja sama antara pelaku usaha dengan pihak Bank Syariah Indonesia 

dalam bentuk kemitraan pada BSI Smart Agen yang dilakukan secara 

professional dan kontraktual dengan kesepakatan-kesepakatan seperti hak dan 

kewajiban pihak mitra usaha sebagai agen hak kewajiban BSI, layanan-layanan 

yang diberikan sebagai objek bisnis termasuk berbagai produk yang disediakan 

oleh BSI Smart Agen beserta seluruh perangkat kerja yang dapat digunakan oleh 

pihak agen sebagai mitra BSI. 

Para pihak yang memiliki kesepakatan pada perjanjian kerjasama yang 

melibatkan pihak Bank BSI dengan mitra usaha BSI Smart Agen untuk 

kepentingan pemasaran dan penggunaan produk-produk bank BSI melalui unit 

point online bank yang dibentuk dengan nama BSI Smart Agen ini. Pada 

perjanjian tersebut pihak menajemen Bank BSI menetapkan klausula-klausula 

tertentu sebagai ketentuan klausula baku yang mengikat dan harus dipatuhi oleh 

mitra usahanya. Pihak manajemen BSI dalam ini telah menetapkan perjanjian 

sepihak sebagai perjanjian baku yang menegaskan prosudur kerja dan 

pengelolaan usaha yang harus ditempuh oleh pihak mitra usahanya sebagai 

bagian dari kinerja pemasaran produk dan jasa bank BSI sebagaimana yang 

ditetapkan pada butir ke (7) pada kontrak perjanjian kerjasama yaitu (7). BSI 

Smart Agens mini ATM BSI adalah pengembangan dari BSI Smart Agens 

dengan mini ATM BSI di mana yang akan mengelola adalah agen-agen BSI 

dengan konsep sharing fee.
7
 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan Hamdani, Pemilik Dnd Cell, pada tanggal 20 Desember 

2022. 
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Berdasarkan informasi dari salah seorang agen, Hamdani owner dari 

Dnd cell bahwa pihak manajemen Bank BSI telah menetapkan dalam perjanjian 

bakunya bahwa produk-produk BSI yang dapat digunakan oleh BSI smart agent 

dengan penetapan fee dari hasil transaksi yang dilakukan agen BSI dengan 

konsumenya berbasis fee charge untuk seluruh transaksi yang dilakukan. Dari 

fee tersebutlah pihak agen memperoleh pendapatan dan secara auto debet pihak 

manajemen BSI memotong fee yang merupakan hak BSI.
8
 

Pemotongan secara langsung tersebut tentu saja didasarkan pada 

perjanjian baku yang telah ditetapkan secara sepihak oleh manajemen BSI 

sehingga menurut Iqbal Ghafari salah seorang pekerja pada Sarjana Cell bahwa 

pihak agen tidak bisa melakukan pengalihan terhadap seluruh fee yang diperoleh 

sebelum pemotongan dilakukan oleh BSI. Ketentuan hal tersebut juga 

merupakan bagian dari klausula baku yang telah ditetapkan Pasal 1 butir (g) 

yang menetapkan bahwa pihak BSI dapat melakukan pemotongan fee secara 

langsung, namun pihak BSI juga berkewajiban untuk melakukan pengawasan, 

penindakan, dan edukasi terhadap pihak agen untuk meningkatkan performa dan 

kinerjanya.
9
 

Adapun di antara klausula yang ditetapkan oleh pihak manajemen BSI 

dengan pihak agen mencakup jangka waktu perjanjian, ruang lingkupnya serta 

hak dan kewajiban. Pihak menajemen BSI juga menetapkan bahwa BSI juga 

memiliki hak dan kewajiban yang harus ditunaikan kepada pihak mitra usahanya 

sebagai konsekuensi dari perjanjian.
10

 

Pada perjanjian kemitraan juga dicantumkan ketentuan tentang 

pembayaran yang dapat dilakukan oleh pihak agen serta sistem sharing fee yang 

dilakukan pihak menajemen BSI dengan mitra usahanya. Sedangkan ketentuan 

yang mengikat lain nya yang harus dilakukan oleh pihak mitra usaha adalah 

                                                             
8  Hasil wawancara dengan Hamdani, Pemilik  DND Cell pada tanggal 8 Januari 2023. 
9 Hasil wawancara dengan Iqbal Ghafar, Karyawan Sarjana Celli pada tanggal 11 

Februari 2023. 
10Kontrak kerja sama antara pihak bank BSI dan agen BSI Smart Agen 
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menjaga kerahasiaan seluruh transaksi layanan BSI Smart Agen dan kesediaan 

untuk diminta keterangan yang dibutuhkan oleh pihak menajemen.
11

 

Dalam perjanjian kerjasama antara pihak manajemen Bank BSI dengan 

agen BSI Smart Agen, terdapat nilai profit yang akan menjadi objek sharing fee 

sebagai sumber pendapatan yang akan dibagi bersama sesuai dengan diktum 

dalam perjanjian yang ditandatangani oleh kedua belah pihak. Berdasarkan 

perjanjian kesepakatan kerja, sumber penghasilan bagi BSI dan agen BSI Smart 

Agen pada umumnya diperoleh dari 2 sumber yaitu: dari biaya per transaksi 

dibagi hasil 60:40 dan dari biaya transaksi yang diperoleh langsung dari nasabah 

setelah transaksi berhasil dilakukan.
12

  

Sumber pendapatan yang didapatkan oleh kedua belah pihak meliputi 

dari berbagai transaksi semisal dari setoran tunai, transfer ke sesama bank 

maupun ke bank lain, pembayaran tagihan listrik dan berbagai jasa lainya yang 

ditawarkan kepada masyarakat.
13

 

Berdasarkan data tersebut di atas maka kesepakatan dalam bentuk 

kontrak yang ditetapkan oleh pihak manajemen BSI merupakan klausula 

eksenorasi yang harus disepakati oleh pihak mitra usahanya untuk mematuhi 

seluruh kontrak yang dibuat tersebut. Dalam hal ini perjanjian yang ditetapkan 

menyangkut seluruh aspek yang memiliki konsekuensi hukum yang harus 

dijalankan, karena secara kontraktual kesepakatan tersebut telah dipahami dan 

dipatuhi karena pihak mitra usaha telah menandatangani perjanjian tersebut. 

Sehingga perjanjian kemitraan ini mengikat para pihak secara yuridis formal. 

Namun dalam realitasnya pada implementasi pada perjanjian keagenan 

ini, pihak manajemen BSI harus secara jelas mensosialisasikan seluruh dictum 

perjanjian untuk memberi pemahaman kepada pihak agen tentang hak dan 

kewajiban masing-masing pihak. Hal ini seharusnya disadari namun Tindakan 

                                                             
11Kontrak kerja sama antara pihak bank BSI dan agen BSI Smart Agen 
12 Ibid. hlm 12 
13 Ibid. hlm 32 
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sosialisasi dan edukasi terbatas sehingga menimbulkan ketidakpahaman pihak 

agen terhadap diktum-diktum perjanjian yang telah ditetapkan secara sepihak 

oleh manajemen BSI. Hal ini tentu saja menyebabkan kontrak tersebut dalam 

pelaksanaanya seperti memaksa kepada pihak konsumen.
14

 

  Oleh karena itu perjanjian kemitraan ini harus diteliti aspek hukum yang 

mengikat para pihak dan konsekuensi legal yang meliputi aspek hukum dari 

perjanjian kemitraan. Seluruh aspek hukum tentang kemitraan ini akan penulis 

teliti dalam bentuk skripsi dengan judul ‘Sistem Perjanjian kerja sama pihak 

Bank BSI dengan agen BSI Smart Agen dan sharing pendapatan pada pelayanan 

konsumen dalam perspektif akad syirkah inan’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas, 

maka penulis dalam studi ini merumuskan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sistem perjanjian kerja sama yang disepakati oleh pihak 

manajemen Bank BSI dengan pihak agen dalam pembentukan BSI 

Smart Agen apakah ada pihak yang merasa dirugikan? 

2. Bagaimana penerapan rasio bagi hasil terhadap pendapatan yang 

diperoleh pihak agen BSI Smart Agen dalam pemasaran dan pelayanan 

konsumen Bank BSI, apakah sesuai dengan perjanjian kerja sama yang 

disepakati? 

3. Bagaimana prespektif syikah inan dalam perjanjian kerja sama dan 

penetapan bagi hasil yang disepakati dan direalisasikan pada perjanjian 

kerja sama ini? 

 

                                                             
14  Hasil wawancara dengan Iqbal Ghafari, Karyawan Sarjana Cell,pada tanggal 11 

Februari 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan permasalahan di atas yang merupakan subtansi masalah, 

maka penulis juga memformat tujuan penelitian ini sebagai capaian yang akan 

penulis peroleh dalam penelitian yang diterapkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sistem perjanjian kerja sama yang disepakati oleh 

pihak manajemen Bank BSI dengan pihak agen BSI Smart Agen dalam 

pembentukan BSI Smart Agen dan kontribusi antara pihak dalam 

perjanjian.  

2. Untuk mengetahui konsekuensi atas rasio bagi hasil dan realisasinya 

terhadap pendapatan yang diperoleh pihak agen BSI Smart Agen dalam 

pemasaran dan pelayanan konsumen Bank BSI. 

3. Untuk menganalisis perjanjian kerja sama antara pihak menajemen BSI 

Smart Agen dengan pihak agen dan penetapan bagi hasil serta 

realisasinya menurut akad syirkah inan. 

D. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari kesulitan dan memudahkan pemahan dalam 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah pokok yang 

menjadi pokok pembahasan yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah pokok pemabahasan sebagai berikut: 

1. Sistem perjanjian kerja sama  

  Sistem adalah kata serapan dari Bahasa Inggris yaitu system, 

dalam kamus Oxford kata system berarti an organized set of ideas or 

theories or a particular way of doing some thing (seperangkat ide atau 

theory atau cara khusus untuk melakukan sesuatu)
15

. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online kata system diartikan 

                                                             
15Oxford Learner’s Dictionaries Online.com Diakses Pada Tanggal 8 Agustus 2023 
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sebagai “perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu totalitas”.
16

 

 Perjanjian dalam KUH Perdata dalam Pasal 1313 dijelaskan 

bahwa perjanjian adalah “Suatu perbuatan di mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.”
17

  Sedangkan 

dalam KBBI online perjanjian merupakan persetujuan (tertulis atau 

dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-masing 

bersepakat akan menaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu.
18

  

Kerja sama adalah kata majemuk yang terdiri dari kata kerja dan 

sama yang membentuk arti sendiri yaitu merupakan kegiatan atau usaha 

yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan 

sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.
19

 

Adapun yang penulis maksud dari frase sistem perjanjian kerja 

sama dalam judul ini adalah ketentuan normatif baik dalam sistem 

hukum maupun kebiasaan masyarakat yang mengatur ketentuan-

ketentuan dalam perjanjian kerja sama untuk kepentingan bisnis. 

2.  BSI smart Agen 

BSI smart agen adalah produk dari Bank Syariah Indonesia yang 

diadopsi dari BRI Link yang merupakan upaya dari manajemen BSI 

untuk perluasan layanan BSI, dalam bentuk kerjasama dengan nasabah 

BSI untuk menjadi agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC mini ATM 

BSI dengan konsep sharing fee.
20

 

                                                             
16 https://kbbi.kemdikbud.go.id/sistem Diakses Pada Tanggal 8 Agustus 2023 
17 https://www.hukumonline.com/klinik/a/macam-macam-perjanjian-dan-syarat-sahnya 

diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
18 https://kbbi.kemdikbud.go.id/perjanjian diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
19 https://kbbi.kemdikbud.go.id/kerjasama diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
20 https://kbbi.kemdikbud.go.id/BSILINK diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/sistem
https://www.hukumonline.com/klinik/a/macam-macam-perjanjian-dan-syarat-sahnya
https://kbbi.kemdikbud.go.id/perjanjian
https://kbbi.kemdikbud.go.id/kerjasama
https://kbbi.kemdikbud.go.id/BSILINK
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Dalam KBBI online, agen memiliki makna orang atau perusahaan 

perantara yang mengusahakan penjualan bagi perusahaan lain atas nama 

pengusaha; perwakilan.
21

   

Jadi BSI smart agen yaitu point online bank yang dimiliki bank 

BSI sebagai upaya untuk memperluas jangkauan pemasaran produk 

untuk memudahkan pelayanan bagi masyarakat yang membutuhkan 

produk dan jasa bank BSI. 

3. Sharing pendapatan  

Sharing merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu 

share yang artinya to have, us or experience something at the same times 

as somebody else
22

 (memperoleh, atau pengalaman terhadap sesuatu 

dalam waktu yang sama dengan orang lain). Secara simpel dalam bahasa 

Indonesia kata sharing dapat diatikan membagikan.
23

  

Pendapatan merupakan kata imbuhan dari kata dasar yang berarti 

“mampu, sanggup, bisa, boleh, mungkin.”
24

 Sedangkan arti kata 

pendapatan adalah jumlah masukan yang didapat atas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi penjualan produk atau jasa 

kepada pelanggan yang diperoleh dalam suatu aktivitas opresional 

perusahaan untuk meningkatkan nilai perolehan.
25

 

Sharing pendapatan yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 

yaitu pembagian atas hasil yang diperoleh dari pengelolaan usaha yang 

dilakukan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain atau satu pihak 

dengan pihak lain, dalam hal ini pendapatan yang dibagikan antara pihak 

agen BSI dengan pihak Bank BSI.  

4. Pelayanan konsumen  

                                                             
21 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/agen diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
22 Oxford Learner’s Dictionaries Online.com diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
23 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sharing diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
24Oxford Learner’s Dictionaries Online.com diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
25 https://kbbi.kem.go.id/entri/pendapatan diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/agen
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sharing
https://kbbi.kem.go.id/entri/pendapatan
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   Pelayanan menurut Fhilip Kotler adalah setiap Tindakan atau 

kegiatan yang ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

Pelayanan merupakan usaha melayani kebutuhan orang lain dengan 

memperoleh imbalan.
26

  Sedangkan konsumen merupakan pemakai 

barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan, dan sebagainya) baik 

bagi kepentingan diri sendiri, keluarga orang lain, maupun mahluk hidup 

lain dan tidak untuk diperdagangkan.
27

 

 Adapun pelayanan konsumen yang menjadi focus bahasan yaitu 

layanan yang disediakan khusus oleh bisnis untuk menanggani 

pelanggan. Pelayanan ini mulai dari sebelum, selama, ataupun sesudah 

membeli produk atau jasa. 

5. Akad syirkah Inan 

Akad syirkah inan ialah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih dalam mendirikan suatu usaha atau badan dimana masing-masing 

pihak memberikan kontribusinya baik berupa modal, pembagian 

keuntungan, pekerjaan, dan kerugian ditanggung secara bersama-sama 

dan dibagi dalam porsi yang sesuai dengan kesepakatan dan tanggung 

jawab oleh masing-masing pihak.
28

 

E.  Kajian Pustaka  

 Kajian pustaka merupakan kegiatan dilakukan untuk memetakan 

penelitian-penelitian terdahulu untuk menjelaskan orisinalitas penelitian tanpa 

adanya duplikasi. Kajian pustaka juga dibutuhkan untuk menegaskan posisi 

penelitian ini dari berbagai penelitian yang sejenis yang juga memiliki 

orgensinya. Dalam penelitian ini penulis harus mampu memberikan gambaran 

                                                             
26 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pelayan diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
27 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kondumen diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
28 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Metro: Ssekolah Tinggi Agama 

Islam Jurai Siwo Metro Lampung, 2014), hlm. 113. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pelayan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kondumen
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terhadap hubungan pembahasan untuk menghindari kesamaan yaitu dengan 

mengkaji, mendalami, mencermati dan mengindentifikasi hal-hal yang telah 

dibahas pada penelitian yang diteliti sebelumnya. 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh, Adi Putra, mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam, jurusan Perbankan Syariah, Insitut Agama Islam Negeri 

Bengkulu, tahun 2021 yang bejudul “Tarif Jasa Agen BRI Link Di Kecamatan 

Air Dikit Kabupaten Mukomuko Perspektif Ekonomi Islam”.  Hasil Penelitian ini 

menjelaskan bahwa sistem fee agen BRI Link Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko menggunakan sistem bagi hasil atau imbal jasa antara BRI dengan 

Agen BRILink dengan presentase fee sebesar 50%: 50%. 50 % untuk agen dan 

50% lagi untuk BRI. Penetapan tarif jasa agen BRILink Kecamatan Air Dikit 

Kabupaten Mukomuko tidak ada ketentuan nominal biaya administrasi dari BRI 

yang dikenakan kepada nasabah, hanya saja BRI memberikan biaya tarif standar 

dengan agen BRILink sedangkan untuk tambahan biaya adminitrasi secara 

penuh diserahkan pada masing-masing agen BRILink, sehingga agen BRILink 

dapat mencapai target minimal 200 transaksi/bulan sesuai ketentuan BRI. 

Analisis Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Tarif Jasa Agen BRILink 

Kecamatan Air Dikit Kabupaten Mukomuko sudah sesuai dengan prinsip 

Ekonomi Islam yaitu prinsip tolong menolong, prinsip kelayakan/patut, prinsip 

kepastian/jelas, prinsip manfaat. Pada skripsi ini memiliki persamaan dan 

perbedaan tertentu dari skripsi yang penulis teliti. Persamaannya yaitu sama-

sama membahas tentang bagi hasil antara pihak agen dengan pihak Bank dalam 

melakukan kerjasama bagi hasil. 

Adapun perbedaanya dengan penelitian penulis yaitu  objeck penelitian 

yang masih meneliti operasional bank konvesional yaitu BRI sedangkan bank 

ini jelas menggunakan sistem riba dan belum dikonversi. Sedangkan penelitian 

penulis menggunakan objek yaitu BSI sebagai bank syairah hasil merger dari 3 

bank Syariah lainya.  
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 Kedua, skripsi yang ditulis oleh, Ni Putu Dewi Sandini, mahasiswa 

Fakultas Program Studi Manajemen Bisnis Internasional Jurusan Administrasi 

Niaga, jurusan Adminitrasi niaga, Politeknik Negeri Bali, tahun 2022, yang 

bejudul “Strategi Pemasaran Brilink Dalam Upaya Pencapaian Target Akuisisi 

Agen Baru pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero) TBK Kantor Wilayah 

Denpasar”. Hasil penelitian menunjukkan strategi pemasaran yang telah 

diterapkan yaitu dengan word of mouth mengadakan gathering untuk berbagi 

cerita dan pengalaman agen kepada calon agen dan terjun langsung ke lapangan.  

Hasil penelitian analisis matriks IFAS dan EFAS memperoleh total skor 3,4 

menunjukkan bahwa posisi internal perusahaan yang kuat dan perusahaan 

memiliki strategi yang baik dalam mengantisipasi ancaman eksternal.  

Pada penelitian di atas fokus pembahasannya pada strategi pemasaran 

BRI link yang merupakan bank konvesional yang menerapkan sistem kerja sama 

pada pemasaran produk. Sedangkan penelitian ini membahas tentang unit  BSI 

yang dinamai BSI Smart Agen yang juga memasarkan produknya dengan cara 

bekerja sama dengan para agen untuk memudahkan pemasaran namun 

menggunakan akad syirkah. 

 Ketiga skripsi yang ditulis oleh, Alfi Zahara, mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, jurusan Hukum Ekonomi Syariah, tahun 2022, yang 

berjudul “Sistem Fee Pada Penggunaan Jasa Bsi Smart Agent Dalam Perspektif Akad 

Samsarah (Studi Tentang Tingkat Fee dan Disparitasnya Dengan Jasa Sejenis di Aceh 

Besar)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam perjanjian pihak 

manajemen perusahaan telah mengatur secara sistematis dan jelas terkait tingkat 

fee yang akan diterima oleh agen sesuai dengan jenis transaksi yang digunakan 

dan dalam perjanjian disebutkan bahwa pihak agen harus mematuhi segala 

ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan, disparitas fee terjadi karena adanya 

faktor seperti pihak manajemen BSI sudah menetapkan aturan terhadap tingkat 

fee secara jelas akan tetapi dari pihak agen kurang memahami peraturan yang 

telah disetujui dan disahkan kedua belah pihak, sehingga isi dari perjanjian tidak 
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diterapkan sebagaimana mestinya. Tindakan tersebut membuat para Agen BSI 

Smart tidak menjalankan sesuai dengan ketetapan dan timbulnya masalah 

sehingga syarat akad tidak terpenuhi.  

 Dari paparan di atas disimpulkan bahwa pada realita terjadi problem 

dalam implementasi akad samsarah yang dilakukan oleh pihak agen yaitu 

menerapkan sistem fee yang berbeda dari isi perjanjian tanpa adanya persetujuan 

kedua belah pihak. Pada penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan skripsi yang penulis teliti. Persamaannya yaitu terdapat pada objek 

telitinya yaitu sama-sama melakukan penelitian pada bank BSI. 

Adapun perbedaanya yaitu terdapat pada fokus akad yang digunakan 

yaitu pada skripsi tersebut itu menfokuskan dengan menggunakan akad 

samsarah sedangkan penelitian yang penulis teliti menggunakan akad syirkah 

inan sebagai fokus dari penelitian ini. Selain itu juga terdapat juga perbedaan 

pada subtansi penelitianya yaitu pada penelitian tersebut untuk menjelaskan fee 

dari kerja sama pihak agen dengan pihak bank saja sedangkan yang penulis teliti 

itu membahas tentang kontrak kerjasama antara pihak agen dengan pihak bank.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh, Dhea Marsilia Ningsih, mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi perbankan Syariah, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2022, yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Qris Pada Aplikasi Mobile Banking BSI Terhadap Kelancaran dan 

Keamanan Bertransaksi Non Tunai Bagi Para Pelaku Umkm (Studi Kasus Bank 

Syariah Indonesia Kcp Kedaton Bandar Lampung)”. Hasil penelitian ini 

dijelaskan bahwa pengaruh penggunaan QRIS Pada BSI Mobile memiliki peran 

yang cukup penting bagi perkembangan UMKM di era digital saat ini. Para 

Pelaku UMKM Pengguna QRIS yang telah terdaftar di Bank Syariah Indonesia 

KCP Kedaton Bandar Lampung memiliki peran yang cukup penting bagi 

UMKM ditandai dengan responden mengalami kemudahan dalam bertransaksi 

secara non tunai. Dalam Islam peran pengembangan teknologi ialah Islam 

memberi kebebasan kepada muslim dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi, Dengan adanya QRIS yang merupakan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut dapat membantu masyarakat dalam 

mewujudkan transaksi pembayaran dengan mudah, aman, nyaman dan praktis. 

Pada skripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

penulis teliti.   

Adapun perbedaannya yaitu terdapat pada substansi pembahasannya 

yaitu pada skripsi tersebut membahas tentang QRIS sebagai kelancaran transaksi 

UMKM sedangkan yang penulis teliti itu membahas tentang kontrak kerjasama 

antara agen dengan pihak bank. 

Kelima, skiripsi yang ditulis oleh, Deni Widya Santi, mahasiswa 

Fakultas ekonomi dan bisnis islam, jurusan perbankan syariah, Universitas 

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu, tahun 2021.  Yang berjudul 

“Layanan Jasa Mobile Banking Pada Nasabah Bri Syariah (Bsi) Bengkulu”. 

Hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa Layanan transaksi mobile banking 

seperti pembelian pulsa, pembayaran listrik, pembayaran asuransi, dan lain-lain. 

Oleh karena itu, nasabah pengguna tidak perlu bersusah payah dalam 

bertransaksi. Dengan adanya kemudahan bertransaksi, biaya transfer, gratis 

administrasi dan lain-lain. Dengan mengatasi jaringan yang kurang stabil 

nasabah memiliki operator jaringan yang kuat, dengan pembaruan aplikasi pada 

mobile banking. Pada skripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

skripsi yang penulis teliti. Persamaannya yaitu terdapat pada objek penelitiannya 

yang membahas tentang jasa pada Bank Syariah Indonesia. 

Adapun perbedaannya terdapat pada substansi penelitiannya yaitu skripsi 

tersebut membahas tentang jasa layanan mobile sedangkan pada skripsi yang 

penulis teliti itu membahas tentang kontrak Kerjasama perjanjian pihak agen 

dengan pihak bank dalam layanan BSI Smart Agen. 
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F. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ilmiah setiap peneliti harus mampu menentukan desain 

penelitianya untuk memastikan bahwa permasalahan penelitian yang telah 

diformat dapat terjawab secara ilmiah pula. Untuk itu peneliti harus menentukan 

tahapan-tahapan dari proses penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh 

data, menjelaskan data dan menganalisis data sesuai dengan kebutuhan risetnya. 

Untuk itu penulis harus secara gamblang menjelaskan dan menentukan desain 

penelitian yang secara oprasional memiliki beberapa tahapan penelitian ilmiah 

yang dipilih oleh peneliti saat proses penelitian analis dan proses penelitian 

dilakukan. 

Sedangkan dalam literatur penelitian menjelaskan bahwa metode 

penelitian merupakan cara utama yang dilakukan oleh peneliti untuk mencapai 

tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang telah diajukan.
29

   

Adapun prosudur penelitian yang penulis gunakan untuk menghasilkan 

riset penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pada pendekatan penelitian ini penulis menjelaskan tentang konsep dari 

paradigma keilmuan yang menjelaskan tentang kerja sama yang dilakukan oleh 

pihak manajemen BSI dengan agen BSI Smart Agen dalam bentuk kajian 

sebagai objek penelitian. Secara spesifik dapat dijelaskan bahwa pendekatan 

penelitian yang penulis gunakan pada riset ini yaitu pendekatan normatif 

sosiologis dengan mengedepankan nilai-nilai fiqih sebagai konsep dasar dari 

akad syirkah dan juga pranata sosial yang berhubungan dengan relasi yang 

mengikat pihak manajemen BSI dengan BSI Smart Agen yang terikat kerja 

sama dalam bentuk hubungan hukum yang terikat secara yuridis formal.   

 

 

                                                             
29 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 51. 
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2. Jenis Penelitian 

Pada jenis penelitian penulis menjelaskan tentang bentuk penelitian yang 

akan digunakan dalam memperoleh data dan cara memperlakukanya. Pada 

dasarnya, secara umum penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian yuridis 

empiris namun secara spesifik jenis penelitian pada kualitatif yang penulis pilih 

untuk riset ini adalah deskriptif analisis yang secara konseptual Peneliti berusaha 

memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, kemudian 

menggambarkan atau melukiskannya sebagaimana adanya, sehingga pemanfaatan 

temuan penelitian ini berlaku pada saat itu pula yang belum tentu relevan bila 

digunakan untuk waktu yang akan datang.
30

 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

kesepakatan yanng dilakukann para pihak yaitu pihak manajemen BSI dengan agen BSI 

Smart Agen serta konsekuensi yang mucul dari kesepakatan tersebut. Penulis juga 

menjelaskan tentang pola oprasional usaha sebagai bentuk dasar implomentasi 

perjanjian dan kersepakatan kerja sama pengelolaan usaha dalam bentuk memfasilitasi 

nasabah BSI untuk menggunakan fasilitas BSI sehingga seluruh kebutuhan transaksi 

nasabah dapat dilakukan dengan baik melalui BSI Smart Agen. 

3. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan pada riset ini penulis 

membutuhkan data sekunder dan data primer. Data sekunder dibutuhkan untuk 

menjelaskan konsep dari objek permasalahan. Sedangkan data primer 

dibutuhkan untuk memperoleh informasi tentang subtansi masalah. Untuk 

memperjelas masing-masing sumber data, berikut ini penulis jelaskan prosedur 

pengumpulan datanya. 

 

 

 

                                                             
30 http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195602141980032-

TJUTJU_SOENDARI/Power_Point_Perkuliahan/Metode_PPKKh/Penelitian di akses pada 

Tanggal 22 Agustus 2023 
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a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber asli 

data tersebut memiliki hubungan dengan masalah pokok penelitian 

sebagai bahan informasi yang dicari.
31

   

Pada penelitian ini, sumber data primer penting diketahui secara jelas 

untuk menegaskan validitas dan objektivitas data. Adapun sumber data 

primer diperoleh melalui dokumen-dokumen yang menjelaskan tentang 

transaksi kerjasama anatara manajemen BSI Smart Agen dengan pihak 

agennya serta melalui wawancara dan interaksi lainya. 

b. Data sekunder 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa data sekunder 

merupakan konstruksi dari konsep dasar yang penting untuk 

menganalisis subtansi masalah pada penelitian ini.
32

 

Data sekunder penelitian ini penulis peroleh melalui telaah 

literatur dan buku-buku yang berhubungan dengan akad syirkah seperti 

buku Fiqh Muamalah karya Nasrun Haroen, kitab fiqih yang ditulis oleh 

Wahbah al-Zuhaili dengan judul al-Fiqh al-Islami wa Adilatuhu dan 

berbagai buku lainnya. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data harus secara jelas desain dan operasionalnya 

karena secara langsung mempengaruhi bentuk dan kualitas data yang diperoleh. 

Oleh karena itu penulis harus memperjelas proses dan cara data primer 

dikumpulkan untuk kebutuhan data skripsi ini.  

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan permasalahan pada 

skripsi ini adalah sebagai berikut:  

                                                             
31 Safidin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Peajar, 2000), hlm. 91. 
32 Ibid  hlm 12 
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam penelitian ini, 

wawancara yang dilakukan dengan pihak agen BSI yang berada di 

wilayah Aceh Besar dan, yang penting untuk memeperoleh informasi 

tentang sitem kemitraan yang disepakati oleh pihak manajemen BSI. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual sesuai dengan maslah penelitian. 

Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, 

memilih-milih dokumen dari seumber yang terpercaya, baik berupa 

pelaporan rapat anggota tahunan, buku pedoman pelaksanaan kegiataan 

standar opresional prosudur atau (sop), neraca keuangan, dan catatan 

pembiayaan murabahah. 

G. Sistematika Pembahasan  

Bahasan skripsi ini dituangkan dalam beberapa bab dan saling 

mendukung antara satu bab dengan bab yang lainya secara logis. Secara garis 

besar pembahasan ini terbagi atas empat bab, yang masing-masing bab 

mempunyai sub bab untuk memudahkan memahaminya. Sistematika 

pembahasan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua ini penulis menjelaskan landasan teori mengenai konsep syirkah 

inan dalam fiqih muamalah dengan sub bab sebagai berikut: pengertian akad 

syirkah inan dan dasar hukumnya, rukun dan syarat syirkah inan, pendapat 



20 

 
 

fuqaha tentang akad syirkah inan dan sistem kerja operasional usaha, pendapat 

ulama tentang wewenang mitra usaha dalam pengelolaan usaha dengan akad 

syirkah inan, sistem bagi hasil pada akad syirkah inan dan konsekuensi 

usahanya.  

             Bab tiga merupakan bab pembahasan yang membahas tentang  

perjanjian kerja sama bsi dengan bsi smart agen dan pembagian pendapatan 

pada pengelolaan usahanya , gambaran   usaha bsi smart agen pada sarjana cell 

dan dnd cell  kota Aceh Besar,perjanjian dan kesepakatan kerja sama antara 

pihak manajemen bsi dengan agen bsi smart kontribusi operasional,rasio bagi 

hasil pada realisasi usaha BSI Smart Agen dan  pendapatan  pihak agen BSI 

Smart Agen dalam pemasaran dan pelayanan konsumen dan Tinjauan akad 

syirkah terhadap perjanjian kerja sama dan penetapan bagi hasilnya  pada 

perjanjian kerja sama bsi smart agen di kota Aceh Besar. 

Bab empat, sebagai bab terkhir pada skripsi penulis dan merupakan bab 

penutup dari keseluruhan penelitian, penulis menyajikan beberapa kesimpulan 

dan saran dari penulis mengenai penelitian yang bermanfaatn seputar topik 

permasalahan dan pembahasan. 



 

21 

BAB DUA 

KONSEP AKAD SYIRKAH INAN DAN SISTEM 

PEMBAGIAN HASILNYA DALAM FIQIH MUAMALAH 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Akad Syirkah Inan 

Secara bahasa syirkah berarti al-ikhtilah (percampuran) atau 

persekutuan dua hal atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit dibedakan. 

Seperti persekutuan hak milik atau syirkah usaha dalam kamus hukum, 

musyarakah berrarti serikat dagang, kongsi, perseroan dan persekutuan.
33

 

Dalam ensiklopedi islam indonesia syirkah, musyawarah dan syarikah, dalam 

bahasa arab berarti persekutuan, perkongsian dua orang atau lebih untuk 

melakukan usaha bersama dengan memperoleh keuntungan.
34

 Al imam Al 

Syaukani berkata dlam al-sailul jarrar (III/246), III/248), syirkah yang syar’i 

terjadi dengan adanya saling ridha anatar dua orang atau lebih dengan ketentuan 

setiap orang dari mereka membayar jumlah yang jelas dari hartanya, kemudian 

mereka mencari usaha dari keuntungan dengan harta yang ia serahkan, dan bagi 

setiap orang dari mereka ada kewajiban pembiyaan sebesar itu pula yang 

dikeluarkan dari harta syirkah.
35

 

Adapun syirkah menurut kompilasi hukum syar’iah (KHES) pasal 20 

(3) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal pemodalan, 

keterampilan atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 

keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak yang 

berserikat. 

Beberapa pengertian syirkah secara terminologis yang disampaikan oleh 

ahli fiqih mazhab empat adalah sebagai berikut: 

Menurut ahli fiqih hanafiah, syirkah adalah akad antara pihak-pihak 

yang bersifat dalam hal modal dan keuntungan. Menurut ahli fiqih malikiah 
                                                             

33 Sudarsono, Kamus hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992) hal 285 
34 Harul Nasution, Enskiklopedia islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992) hal 907 
35 Abdul Azhim Bin Hadawi al-khalafi, Al Wajaiz Panduan Fiqh Lengkap, (Bogor: 

Pustaka Ibnu Katsir, 2007) hal 693 
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syirkah adalah kebolehan atau izin bertasharuf bagi masing-masing pihak yang 

berserikat. Maksudnya masing-masing pihak saling memberikan izin kepada 

pihak lain dalam mentasharrufkan harta (objek) syirkah menurut ahli fiqih 

syafi’iyyah, syrikah adalah berlakunya hak atas sesuatu bagi dua pihak atau 

lebih dengan tujuan persekutuan.
36

 

Islam telah membenarkan seorang muslim untuk menggunakan 

hartanya, baik itu dilakukan sendiri atau dilakukan dalam bentuk kerjasama. 

Oleh karena itu islam membenarkan kepada mereka yang memiliki modal 

untuk mengadakan usaha dalam bentuk syirkah, apakah itu berupa perusahaan 

ataupun perdagangan dengan rekannya.
37

 

Syirkah dalam Al-quran antara lain terdapat dalam surat An-Nisa ayat 

24 

ضَاعَةَ ۚ وَعَلىَ  وَالْوَالِدَاتُ يرُْضِعْنَ أوَْلََدَهنَُّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ ۖ لِمَنْ أرََادَ أنَْ يتُِمَّ الرَّ
الْمَوْلوُدِ لهَُ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ باِلْمَعْرُوفِ ۚ لََ تكَُلَّفُ نَفْس   إلََِّ وُسْعهََا ۚ لََ تضَُارَّ 
لِكَ ۗ فإَنِْ أرََادَا فصَِالَا عَنْ  وَالِدَة  بِوَلدَِهَا وَلََ مَوْلوُد  لهَُ بِوَلدَِهِ ۚ وَعَلىَ الْوَارِثِ مِثْلُ ذََٰ
ترََاضٍ مِنْهُمَا وَتشََاوُرٍ فلَََ جُناَحَ عَليَْهِمَا ۗ وَإنِْ أرََدْتمُْ أنَْ تسَْترَْضِعوُا أوَْ لََدَكُمْ فلَََ 
َ  بمَِا  َ  وَاعْلمَُوا أنََّ  اللَّّ جُناَحَ عَليَْكُمْ إِذاَ سَلَّمْتمُْ مَا آتيَْتمُْ باِلْمَعْرُوفِ ۗ وَاتَّقوُا اللَّّ
        تعَْمَلوُنَ بَصِير  
 
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun

 penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan

 kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan

 cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar

 kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena

 anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban

 demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)

 dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa

 atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,

 maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran

                                                             
36 Tim Penyusun, “Kompilasi Hukum ekonomi Syariah”, (Jakarta: Kenacana, 20090 hal 

50 
37 M. Yusuf Al Qardhawi, “Halal dan haram dalam Islam”, (Surabaya: Bina Ilmu, 

2002) hal 192 
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 menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah

 bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
38

 

 

 Pelaksanaaan dalam islam juga didasari kepaa hadis yang diriwayatkan 

dari Abu hurairah Rasulullah SAW telah bersabda.
39

 

 

أ نا ثالث ا لشر يكينا ما لم يخن ا  :ريرة قالرسولالله صلي الله عليه و سلم قل الله  ن أبي هع
(أبو داود :رواه )ما صا حبه  حد ه  

Artinya: ‘Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Allah SWT berfirman,

 aku adalah kongsi ketiga dari dua orang yang berkongsi selama salah

 seorang kongsi tidak mengkhianati kongsinya apabila ia

 mengkhianatinya, maka aku keluar dari perkongsian itu. (.H.R Abu

 Daud)
40

 

 Islam mengajarkan umatnya untuk jujur dalam setaip hal apalagi ketika 

sedang menjalalankan kerja sama usaha yang mana melibatkan antara para 

pihak yang telah berksepakat dalam menjalin kerja sama dalam mendapatkan 

keuntungan yang sama dan kerugian yang ditanggung bersama, dan apabila dia 

berkhianat dia bukan merupakan bagian dari Kongsi tersebut lagi. 

 Dan ayat Al-Quran surat Al-Isra ayat 64 

مْوَالِ 
َ
جْلبِْ عَليَهِْمْ بَِِيلْكَِ وَرجَِلكَِ وشََاركِْهُمْ فِِ الْْ

َ
 وَاسْتَفْززِْ مَنِ اسْتطََعْتَ مِنهُْمْ بصَِوْتكَِ وَأ

يطَْانُ إلِاَّ غُرُورًا وْلَادِ وعَِدْهُمْ ۚ وَمَا يعَدُِهُمُ الشَّ
َ
 وَالْْ

Arinya: “Dan hanguslah siapa yang kamu sanggupi diantara mereka dengan

 ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pada harta dan ana-anak

                                                             
38 Q.S An-Nisa ayat 24 
39 Abdul Azim bin Badawi Al-Kalafi, Al Wajaiz Panduan fiqih lengkap, (Bogor: 

Pustaka Ibnu Katsir, 2007) hal 592 
40Khalid bin Hajar Askaloni, Kitab Bulughul Marom,( Surabaya: Darul Kalam,2011) 

hal 181 
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 dan berilah janji mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan

 kepada mereka melainkan tipuan belaka.” 

Sayid sabiq menjelaskan kembali bahwa Allah SWT akan memberi 

berkah ke atas harta perkumpulan dan nenekihara keduanya (mitra kerja) selama 

mereka menjaga hubungan baik dan tidak saling menghormati. Apabila salah 

seorang berlaku curang niscaya Allah SWT akan mencabut berkah dari 

hartanya. Maksud dari hadis tersebut adalah Allah SWT menjaga dan 

memberkahi harta orang-orang yang melakukan syirkah, selama salah seorang 

dari mereka tidak berkhianat.  

Dalam pasal pasal 174 KHES menyebutkan dalam syirkah inan berlaku 

ketentuan yang mengikat para pihak dan modal yang disertakannya namun 

dalam pasal 175 dijelaskan para pihak tidak qajib menyerahkan semua uangnya 

sebagai sumber dana modal. Dan para pihak dibolehkan mempunyai harta yang 

terpisah dari modal syirkah inan. Jadi tidak terbatas dalam syirkah inan tersebut 

berupa modal yang diserahkan, dan para pihak tidak berwajib untuk 

menyerahkan semua hartanya karena dalam bentuk syrikah inan harta pribadi 

dan harta bersama dalam syirkah terpisah. 

Menurut malikiyah, perkongsian ialah izin untuk mendayagunakan harta 

yang dimiliki dua orang secara Bersama-sama oleh keduanya, yakni keduanya 

saling mengizinkan kepada salah satunya untuk mendayagnakan harta milik 

keduanya, namun masing-masing memiliki hak untuk bertasharuf. Menurut 

Syafi’iah dan Hanabilah, perhimpunan adalah hak (kewenangan) untuk 

bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada sesuatu yang mereka sepakati. 

Menurut Hanafiah, syirkah ialah akad yang dilakukan oleh orang-orang yang 

berkerja sama dalam modaldan keunungan. Dalam kompilasi hukum ekonomi 

syari’ah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 

keterampilan, atau kepercayaan dalam usahatertentu dengan pembagian 

keuntungan berdasarkan nisbah. 
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Definisi yang dikemukakan oleh Mailikiah memberikan pemahaman 

bahwa syirkah adalah kesepakatan antara dua orang atau lebih yang mempunyai 

harta untuk mentasharufkan harta tersebut secara Bersama-sama, keduanya 

mencampurkan harta yang mau dikelola Bersama. Sedangkan vesrsi Syafi’iah 

dan Hanabilah penjelasan pengertian syirkah lebih menekankan pada 

kewenangan yang dimiliki oleh pihak yang berserikat terhadap sesuatu yang 

disepakati. Mereka tidak jelas mengungkapkan tenteang objek syirkah tersebut, 

bisa jadi yang disepakati itu perserikatan modal, bisa juga perserikatan kerja 

adapun menurut Hanafiah syirkah adalah kesepakatan akad antara orang-orang 

yang bekerjasama dalam modal dan keuntungan. Definisi ini tidak membatasi 

jumlah orang yang bekerjasama, akan tetapi definisi ini hanya membatasi 

syirkah dalam permodalan untukmendapatkan keuntungan. Ketiga definisi yang 

dikemukakan ulama diatas secara subtansi syirkah tidak ada perbedaan yaitu 

bekerjasama dalam pengelolaan harta atau kerja untuk mendapat keuntungan 

yang kemudian dibagi sesuai kesepakatan.
41

 

B. Rukun dan Syarat Syirkah Inan 

Dalam melaksanakan suatu perikatan dalam islam harus memenuhi 

rukun dan syarat yang sesuai dengan hukum islam. Rukun adalah suatu unsur 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari satu perbuatan atau lembaga 

yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidaknya 

sesuatu itu.
42

 

Secara umum rukun syirkah inan ada tiga yaitu: 

a. Sighat atau ijab qabul, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing 

kedua belah pihak yang bertransaksi yang menunjukan kehendak untuk 

melaksanakannya 

                                                             
41 DSN, MUI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, BAB I Ketentuan Umum, Pasal 20 

(Jakarta: Pernada Media Group, 2009), hal 5 
42 Suhendi, Fiqh Muamalah, cetakan ketujuh, (jakarta: Rajawali Press, 2011), hal 98 
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b. Orang yang berakad yaitu dua brlah pihak yang melakukan transaksi. 

Syirkah tidak sah kecuali dengan adanya kedua pihak ini. Disyaratkan 

lagi bagi keduanya adanya kelayakan melakukan transaksi yaitu baligh, 

beralak, pandai dan tidak dicekal untuk membelanjakan hartanya. 

c. Objek akad yakni modal dan pekerjaan yaitu modal pokok syirkah. Ini 

bisa berupa harta ataupun kerjaan. Modal syirkah ini harus ada 

maksudnya tidak boleh berupa harta yang terutang atau harta yang tidak 

diketahui karena tidak dapat dijalankan sebagaimana yang menjadi 

tujuan syirkah, yaitu mendapat keuntungan.
43

 

Rukun syirkah inan menurut sayid sabiq yaitu adanya ijab qabul. Maka 

sah tidaknya syirkah tergantung pada ijab dan qabulnya. Misalnya aku 

bersyirkah dengan kamu untuk urusan ini dan itu, dan yang lainnya berkata: aku 

telah terima. Maka dalam hal ini syirkah tersebut dapat dilaksanakan dengan 

catatan syirkah-syirkah telah terpenuhi. Dalam rukun syirkah hanafiah 

berpendapat bahwa rukun syirkah hanya satu, yaitu shigha (ijab qabul) karena 

shihah lah yang mewujudkan adanya transaksi syirkah.  

Dalam fiqih islam lengkap. Penjelasan hukum-hukum mazhab syafi’I 

dijelaskan bahwa: 

Syirkah inan memiliki lima syarat: 

a. Ada barang berharga yang berupa ridham dan dinar. 

b. Modal dari kedua pihak yang terlibat syirkah harus sama jenis dan 

macamnya. 

c. Menggabungkan kedua harta yang dijadikan modal 

d. Masing-masing pihak mengizinkan rekannya untuk menggunakan 

hartanya tersebut 

                                                             
43 Suwandi K Lubis dan Chairuman Pasaribu, Islam dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 2996) hal 22 
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e. Untung dan rugi menjadi tanggungan bersama
44

 

Ulama fiqh memperbilehkan syirkah ini, hanya saja mereka berbeda 

pendapat dalam menentukan persyaratannya, sebagaimana mereka berbeda 

pendapat dalam menentukan namanya. Menurut ulama hanafiah, pembagian 

keuntungan bergantung pada besarya modal. Dengan demikian keuntungan bisa 

berbeda, jika modal berbeda-beda, tidak dipengaruhi oleh pekerjaan. Ulama 

Hanabilah, seperti pendapat diatas membolehkan adnya kelebihan keuntungan 

salah seorang, tetapi kerugian harus dihitung berdasarkan modal masing-masing. 

Menurut ulama Mailikiyah dan Syafi’iyah, pembagian keuntungan 

bergantung pada besarnya modal. Dengan demikian, jika modal masing-masing 

sama, kemudian pembagian kentungan dari kerugian tidak sama maka syirkah 

menjadi batal.
45

 

Adapun syarat keabsahannya yaitu: 

a. Hendaknya syirkah dilakukan sesama kaum muslimin, karena non 

muslimin tidak bisa menjamin bisa meninggalkan berinteraksi dengan 

riba atau tidak memasukkan harta haram kedalam syirkah, kecuali jika 

hak menjual dan membeli di tangan orang muslim maka tidak salahnya 

melibatkan Non muslim tersebut akan memasukkan hartam haram dalam 

syarikah. 

b. Besarnya modal dan bagian para sekutu harus diketahui, karena 

keuntungan dan kerugian sangat terkait dengan diketauhinya modal dan 

saham 

c. Keuntungan harus dibagi berdasarkan jumlah saham 

d. Jika saham berupa uang, namun ada seorang mempunyai komoditi ingin 

ikut bergabung dalam syirkah, maka kondisinya dihargai dengan uang 

sesuai dengan harga pada hari itu. 

                                                             
44 Deny Setiawan, Kerja Sama Syirkah dalam ekonomi Islam, (Jurnal ekonomi 

Volume1 Nomor 3 
45 Muhammad Yusanto, Pengantar Ekonomi Islam, (Bogor: Al-Azhar press, 2009) hal 

87 
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e. Pekerjaan harus diatur sesuai dengan banyak tidaknya saham sama 

seperti dalam pembagian keuntungan dan kerugian 

f. Jika salah seorang sekutu meninngal dunia, syirkah menjadi batal jika 

misalnya ia gila ahli waris atau walinya berhak membatalkan syirkah 

atau mempertahankannya berdasarkan akad terdahulu.
46

 

 

C. Pendapat Fuqaha Tentang Akad Syirkah Inan dan Sistem Kerja 

Operasional Usaha 

Bedasarkan hadist Rasulullah SAW berupa taqrir (pengakuan) beliau 

terhadap syirkah inan, pada saat beliau diutus sebagai rasul, orang-orang pada 

saat itu tengah bermuamalah dengan cara ber syirkah idan Rasulullah SAW 

membenarkannnya. Dengan demikian, pengakuan Rasuluulah SAW terhadap 

praktik syirkah yang dilakukan oleh banyak orang ini merupakan dalil syariah 

atas kebolehannya. Dalam kitabnya, an-nidzam al-iqtishadi fi al-islam.
47

 Syaikh 

takiyudin An-Nabhani menyebutkan bahwa syirkah tidak sah kecuali dilakukan 

oleh orang yang memang dibolehkan untuk mengelola harta. Pasalnya, 

perseroan merupakan akad/transaksi untuk mengelola harta sehingg adianggap 

tidak sah jika dilakukan oleh orang yang tidak dibolehkan untuk mengelola 

harta. Karena itulah, tidak ada kerjasama suatu bisnis usaha yang dilakukan oleh 

orang-orang yang berada dibawah kendali orang lain (mahjur ‘alaihi), dan begitu 

pula untuk setiap perseroan. 

                                                             
46 A. Masadi Ghufron, Fiqh Muamalah Konseptual (Jakarta:PT Raja Grafindo; 2002) 

hal 13 
47 Nsrun Harun, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama; 2007) hal 33 
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Fatwa Dewan Syari’ah Nasional nomor 08/DSN-MUI/IV/2000
48

 tentang 

musyarakah tertanggal 13 April 2000 menjelaskan ketentuan yang berkaitan 

dengan musyarakah sebagai berikut: 

1. Ijab dan qabul harys dinyatakan dalam akad dengan memperhatikan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Penawaran dan permintaan harus secara ekplisit menunjukkan 

tujuan kontrak atau akad. 

b. Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

c. Akad dituangkan secara tertulis melalui koresprodensi atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

2. Pihak-pihak yang berakad harus cakap hukum dan memperhatikan hal-

hal berikut: 

a. Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan 

b. Setiap mitra menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap mitra 

melaksanakan kerja sebagai wakil 

c. Setiap mitra memiliki hak untuk mrngatur aset muyarkah dalam 

proses bisnis normal. 

d. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 

mengelola aset, dan masing-masing dianggap telah diberi 

wewenang untuk melakukan aktivitas musyarkah dengan 

memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian 

dan kesalahan yang disengaja. 

e. Seorang mitra tidak diizinkan mencairkan atau menginvestasikan 

dana untuk kepentingannya sendiri. 

3. Objek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 

                                                             
48 https://www.ojk.id/sustainable-finance/idperaturang/undang-undang/pages/Undang-

undang-republik-Indonsia-Nomor-20-tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro-kecil-dan-Menengah 

Di akses Pada tanggal 9 Oktober 2023  

https://www.ojk.id/sustainable-finance/idperaturang/undang-undang/pages/Undang-undang-republik-Indonsia-Nomor-20-tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro-kecil-dan-Menengah
https://www.ojk.id/sustainable-finance/idperaturang/undang-undang/pages/Undang-undang-republik-Indonsia-Nomor-20-tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro-kecil-dan-Menengah
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a. Modal 

 Modal dapat berupa uang tunai atau aset bisnis 

 Modal tidak boleh dipinjamkan atau diahdiahkan kepada 

pihak lain kecuali atas dasar kesepakatan. 

 Pada prinsipnya tidak ada jaminan, namun untuk menghindari 

terjadinya penyimpangan LKS dapat meminta jaminan
49

 

b. Kerja  

 Seorang mitra boleh melakukan pekerjaan lebih dari mitra 

lain, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan 

tambahan bagi dirinya. 

 Setiap mitra melaksanakan pekerjaan atas nama pribadi dan 

wakil mitranya, kedudukan masing-masing dalam organisasi 

harus dijelaskan dalam kontrak. 

c. Keuntungan  

 Keuntungan harus dikuantfikasikan dengan jelas untuk 

menghindari perbedaan dan sengketa. 

 Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional 

atas dasar keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan 

di awal yang ditetapkan bagi seorang mitra. 

 Seorang mitra boleh menguslkan bahwa jika keuntungan 

melebihi jumlah tertentu, kelebihan atas presentase itu 

diberikan kepadanya. 

 Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas 

dalam akad. 

d. Kerugian  

                                                             
49 https://tembalang.semarangkota.go.id/en/umkm Di akses Pada Tanggal 9 oktober 

2023 

https://tembalang.semarangkota.go.id/en/umkm
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 Kerugian harus dibagi diantara para mitra secara 

porporsional menurut modalnya masing-maisng 

4. Biaya operasinal dan persengketaan 

a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama 

b. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 

terjadi perselisihan para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 

mellaui Badam Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai 

kesepakatan memelalui musyawarah. 

Karena peranan (kehadiran) nya, kelompok usaha tersebut dapat 

menyerap (menampung) banyak tenaga kerja yang diharapkan kelak dapat 

menjadi solusi pasti. Khususnya disaat negara dilanda krisis, dalam artian 

syirkah kedua pihak atau lebih untuk satu usaha tertentu. Dalam artian kedua 

pihak tersebut harus berkontribusi dalam bentuk dana, pemikiran, maupun 

tenaga yang berfungsi sebagai modal awal. Pada saat yang sama, merekaharus 

menyepekati pul bahwa untung dan rugi bisnis dikemudian hari akan ditanggung 

secara Bersama-sama atau keuntungan lebih akan diperoleh oleh pihak yang 

berperan lebih banya. Begitulah didalam konsep mudharabah, dimana pemodal 

dan pengusaha haruslah satu kesatuan badan dengan visi dan misi yang sama, 

meskipun tugas dan fungsinya jelas modal tidak diperbolehkan untuk meminta 

jaminan kepada pengelola usaha.  

Sesuai kesepakatan dari awal, pengusaha juga sudah mempercayakan 

modal miliknya untukdipakai. Selain itu seorang pengusaha juga merupakan 

harus seorang yang mumpuni dalam hal mengelola usaha, sehingga bisa bekerja 

dengan baik serta dapat menghasilkan keuntungan untuk kedepannya. Bagi hasil 

yang dilakukan dalam sistem syirkah ini adalah jika suatu usaha yang dijalankan 

sudah berhasil mendapatkan keuntungan dari modal awal yang diberikan.
50

 

                                                             
50 M Ali Hasan, Masail Fiqiyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga keuangan, 

(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2002) hal 163 
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D. Pendapat Ulama Tentang Wewenang Mitra Usaha Dalam Pengelolaan 

Usaha dengan Akad Syirkah Inan 

Menurut Taqiyuddin An-Nabbni perseroan antara dua badan usaha 

dengan hata masing-masng dengan kata lain, dua orang melakukan perseoran 

dengan harta masing-masing untuk bersama-sama mengelola dengan badan-

badan mereka (tenaga mereka), kemudian keuntungn dibagi antara mereka. 

Maka perseroan ini disebut perseroan Inan, karena masing-masing pihak sama-

sama ikut menggila. Selanjutnya dijelaskan perseroan semacam ini yang 

menjadi investasi adalah uang. Syarat investasi tersebut harus jelas, sehingga 

dengan jelas dapat dikelola. oleh karena itu, tidak boleh meakukan perseroan ini 

dengan kekayaan yang tidak hadir juga dengan kekayaan yang masih berupa 

hutang, sebab seandainya terjadi pepmbubaran itu harus dilakukan kembalian 

pada investasi awal. Sismping itu, modal yang masih berupa hutang akan sulut 

dikelola secara langsung padahal inila perseroan tersebut. 

Perseroan ini tidak disyaratkan adanya persamaan nilai keyakinan dan 

tidk harus sejenis. Hanya saja, kekayaan itu harus dinilai dengan standar yang 

sama, sehingga kekayaan pemodal bisa melebur jadi satu. Apabila perseroan 

tersebut telah sempurna maka, perseroan tersebut bisa melakukan kerja. Masing 

masing Persero boleh melakukan transaksi pembelian dan penjualan karena 

alasan tertentu yang menurutnya membawa kemaslahatan bagi Persero lainnya. 

Masing-masing berhak melepasan barang-barang dan berhak pula tidak dapat. 

Keuntungan yang diraih dalam transaksi ini adalah sesuai dengan 

persyaratan modal masing-masing dan begitu pula sebaliknya apabila 

mengalami kerugian maka disesuaikan juga dengan modal yang disetor. 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili, Syirkah ini merupakan syirkah yang berlaku saat 

ini. Syirkah ini tidak akan disyaratkan adanya persamaan, baik modal maupun 

dalam pembelanjaannya, maka diperkenalkan modal anggota Persero lebih 

banyak dari yang lain demikian pula adanya pembagian dalam kewenangan 

atau takharuf yang berbeda. Ketidak samaan dalam modal tersebut apabila 
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mengalami keuntungan, maka akan dibagi sesuai dengan modal masing-masing 

demikian sebaliknya apabila mengalami kerugian maka akan di prosentasekan 

dengan modal masing-masing, sebagai nama kaedahnya adalah keuntungan atas 

apa yang diperjanjikan dan kerugian dengan kadar modal masing-masing.
51

 

Syirkah inan hukumnya boleh berdasarkan hadis diatas dengan syarat: 

a. Modal uang, emas, perak dan sebagainya yang dapat dtimbang atau 

ditakar 

b. Campuran barang itu benar-benar berbaur dan tidak dapat dibedakan 

milik masing-masing 

c. Campuran barang itu sejenis dan sifatnya sama 

d. Labanya dibagi sesuai kadar dalam modal 

e. Masing-masing sekutu dalam syirkah berhak mencabut Kembali akad 

perserikatannya 

f. Syirkah semacam ini dapat dibagi dlam bentuk saham atau obligasi 

Syirkah ini dikatakan biro jasa perjalanan. Jika manusia mau melakukan 

dan mau memelihara syarat-syarat inan niscahaya manusia akan mendapatkan 

banyak manfaat dan mereka akan Bahagia. Syirkah ini (biro) akan menjadi suatu 

Lembaga besar dan beranggota puluhan ribu orang dari berbagai karakter dan 

daerah yang berbeda. 

Ini dinamakan inan karena hanya mencakup Sebagian modal. Sedangkan 

sebahagian harta yang lain digunakan bebas sesuai dengan kemauan kedua 

orang yang menggabungkan modal tersebut. Karena masing-masing dari 

keduanya membagi penggunaan modal secara Bersama-sama. Pada zaman 

jahiliah, bangsa arab sering menggunakan bentk kerja sama ini, seperti apa yang 

dikatakan raghibah dalam syairnya, “kami bergabung dengan kaum quraisy 

dalam bagian dan posisinya sebagai orang yang menjalin kerja sama. 
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Bentuk kerja sama semacam ini boleh menurut para ulama. Seluruh umat 

islam telah mempraktikkan bentuk aktivitas ini sepanjang Sejarah dan tidak ada 

seorangpun yang pernah menentangnya. Apa yang dipandang kaum muslimin 

sebagai kebaikan maka Allah juga baik. Kerja sama ini senagaja diciptakan untk 

kemaslahatan umat disetiap zaman dan dimanapun berada. Pada dasarnya 

mereka perlu mengembanngkan modal kerja sama ini termasuk salah satu cara 

untuk mengembangkan modal.
52

 

Mereka fuqaha berbeda pendapat tentang serikat dagang dengan dua 

macam barang yang berbeda dan dengan mata uang yang berbeda pula. Jika 

kedua telah pihak berserikat dengan bermodalkan dua macam barang, atau 

dengan barang dan uang, maka cara seprti ini dibolehkan oleh ibnu I-Qasim, 

Imam Malik. 

Imam Syafi’I tidak membenarkan hal yang demikian, keuali berdasarkan 

harga barang, harta pemodalan yang berlainan menurut pandangan Imam 

Syadfi’I harus sama. Begitu juga hal nya dengan modal satu macam berupa 

makanan, Imam Asyafi’I Mengatakan sah apabila kedua belah pihak telah 

mencampurkan hartanya sehingga tidak dapat dipisahkan dari harta pihak lain. 

Imam Syafi’I lebih menekankan kepada pencampuran harta didalam syirkah, 

sehingg aharta masing-masing pihak yang berserikat itu tidak bisa dibedakan 

antara satu dengan yang lainnya. 

Pencampuran harta tersebut tidak akan merasa lebih darimasing-masng 

pihak karena harta tersebut sudah tidak dapat dibedakan lagi. Dalam hal ini 

masing-masng pihak akan bekerja dengan sungguh-sungguh secara ptimal untuk 

memperoleh keuntungan yang besar dan dimugkinkan juga bhwa tidak akan 

timbul kecurangan kecemburuan dari masing-masing pihak yang berserikat. 

Berdasarkan uraian diatas jelas bagi kita bahwa konsep syirkah menurut 

pemiiran Imam As-Syafi’I dizaman modern sebenar lebih memungkinkan untuk 
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terbentuknya perekonomian yang bagus, karena syirkah Imam As-Syafi’I lebih 

mengutamakan hati-hati serta kepentingan Bersama, bukan kepentingan 

individu sebagaimana yang dilakukan oleh sistem perekonomian zaman modern. 

Penegertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pada dasarnya dalam kerja 

sama ini kita harus adil dan tidak mementingkan keuntungan sendiri. 

Perekonomian zaman modern ini berbentuk perseroan atau 

perekonomian dalam operasionalnya juga dilakukan beberapa orang seperti 

halnya dalam konsepsyirkah yang berkembang adalah syirkah inan yang mana 

syirkah inan merupakan bentuk perkongsian yang paling banyak diterapkan 

dalam dunia bisnis, hal in karena sifatnya yang fleksibel. Yang terkait dengan 

syirah inn adalah P.T Bank, CV, Koperasi, Leasing, dan Investasi.
53

 Selanjutnya 

dijelaskan, perseroan semacam ini yang menjadi investai uang adalah nilai 

kekayaan dan nilai harga yang harus dibeli. Sedangkan modal tidak 

diperkenankan untuk mengadakan perseroan ini, kecuali kalua sudah dihitung 

nilainya pada saat melakukan transaksi. 

Ekonomi islam mendukung pentingnya peran syirkah dalam 

pertumbuhan ekonomi Masyarakat. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

terjadinya kemandekan ekonomi yang diseringkali disebbakan oleh 

ketidakmampuan pemilik modal untuk mengendalikan modalnya atau 

sebaliknya, mereka memiliki kemampuan mengelola modal etapi kekurangan 

modal untuk memuli usaha. Semua permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

dalam syirkah yang dibenarkan oleh syari’at islam, sedang terkait keterbatasan 

kerangka modal bagi para pelaku usaha. 

Islam sebenarnya menawarkan alternatif kemitraan berupa pembiayaan 

tanpa riba, pembiayaan tanpa riba mengacu kepada Qard Al-Hasan dan syrikah. 

Qard Al-Hasan adalah pembiyaan yang dilakukan tanpa kompesansi apapun. 

Bentuk pembiyaan ini hanya bersifat tolong menolong dengan saling keridhaan 
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antar pelaku usaha. Biasanya model Qard Al-Hasan ini dilakukan dalam jangka 

pendek. Berdasarkan sifatnya tersebut maka syirkah menjadi alternatif lain 

dalam umat slam melakukan usaha yang mengharapkan imbalan keuntungan 

dari usaha yang dilakukan. 

Syirkah akan membuat yang kecil menjadi besar, yang lemah menjadi 

kuat, yang sedikit yang menjadi banyak, dan yang tidak kompeten menjadi bisa, 

mengkategorikan potensi umat menjadi empat yaitu: 

1. Umat yang mempunyai uang tapi tidak memiliki bisnis, beberapa orang 

mulai memiliki uang tetapi tidak meiliki uang lebih dan merek ingin 

mengembangkannya, tetapi dibatasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan 

waktu untuk mengelolanya. Maka bagi mereka menjadi investor syirkah 

adalah pilhan yang tepat, dengan mencari dan meimilih jenis bisnis yang 

sesuai. Semakin banyak investasi pada wadah yang tepat, semakin besar 

peluang seseorang menambah sumber penghasilan. Semakin banyak 

penghasilan maka kesejahteraan akan meningkat pula. 

2. Usaha memiliki bisnis tetapi tidak punya modal kerja, tumbuhnya 

kesadaran akan mengerikannya dosa riba yang semakin meningkat, 

membuat umat semakin takut menggunakan dana riba, demikian pula 

dikalangan pengusaha, meski pengusaha memberikan modal untuk 

mengembangkan bisnisnya, maka konsep syirkah menjadi solusinya. 

3. Memiliki bisnis potensial namun belum mengembankannnya secara 

optimal, banyak pengusaha yang mempunyai bisnis yang potensial tetapi 

masih jalan ditempat, untukitu mereka membutuhkn partner atau mentor 

untuk mengembangkannya bisnisnya tersebut. Mencari partne atau 

mentor yang memiiki visi yang sama untuk menghindari riba tetapi 

bersemangat untuk menegakkan syirkah, ini adalah factor penting dalam 

kemajuan bisnis. 

4. Tingkat pengangguran yang tinggi, ni adalah masalah sekaligus peluang 

besar bagi Masyarakat, masalah sekaligus peluang besar bagi 
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Masyarakat. Masalah pegangguran ini menunjukan adanya sumber daya 

manusia yang belum termanfaatkan. Sangat disayangkan jika waktu 

produktif terbuang sia-sia karena meganggur. Menggerakkan mereka 

sebagai Upaya untuk menjadikan Indonesia lebih maju. Maka disinilah 

pengusaha ditantang untuk menggerakkan mereka umat yng mempunyai 

uang ditantang untuk berinvestasi kebisnis syirkah. Dengan yang 

mempunyai uang tentang untuk beriventasi kebisnis syirkah. Dengan 

demikian nizcaya kesejehateraan umum akan meningkat. 

Mengingat potensi besar umat islam yang ada dan melimpahnya sumber 

daya manusia, menjadikan program untuk mengingkatkan ekonomi umat 

menjadi sebuah harapan besa ditengah kehidupan ekonomi yang sedang sulit 

seperti saat ini, seperti banyaknya pengangguran dibutuhkan kerja sama antara 

pegusaha dan umat supaya terjadi distribusi kekayaan yang luas, mempersempit 

jurang perbadaan antara orang kaya dengan Masyarakat. 

Diperlukan kesadarandari Masyarakat untuk Kembali pada produk-

produk lokal yang dihasilkan oleh pengusaha-pengusaha muslim supaya 

ekonomi umat ini berkembang dengan baik. Pengusaha tidak dapat bekerja 

sendiri, tetapi membutuhkan peran serta Masyarakat untuk mendukungnya 

supaya bisa mengembangkan bisnisnya dan bisa merekrut banyak SDM 

sehingga angka pengangguran bisa berkurang. Syirah merupakan ketentuan 

Allah SWT yang sangat memudahkan manusia dan bisa menjadi solusi nyata 

bagi umat manusia dalam melakukan muamalah.
54

 

Para ulama berpendepat bahwa syirkah inan merupakan rahmat tuhan di 

karenakan umat islam bisa berusaha dan berserikat tanpa adanya takut dan 

saling terbuka dan jujur dalam mendapatkan dan menghasilkan keuntungan 

bersama oleh karena itu pentinglah kita umat islam memahaminya agar bisa 
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berniaga dan berusaha tanpa melanggar ketentuan islam dan juga terhindar dari 

perbuatan zalim terhadap sesame muslim, dan guna mendapatkan rezekiyang 

diberkahi oleh allah dan sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Oleh 

karena itu ulama fiqih sangat mengharuskan umat mengikuti ketentuan fiqih 

dalam kehidupannya terutama dalam berniaga. 

E. Sistem Bagi Hasil Pada Akad Syirkah Inan dan Konsekuensi Usahanya 

Ekonomi islam menawarkan sistem bagi (Profit and less sharing) Ketika 

pemilik modal beerja sama dengan pengusaha untukmelakukan kegiatan usaha. 

Apabila kegiatan usaha tersebut untung, maka keuntungan dibagi dua, dan 

apabila kegiatan usaha mengalami kerugian maka kerugian ditanggung 

bersama
55

 

Bagi keuntungan atau bagi hasil merpaakan ciri utama bagi Lembaga 

keuangan syari’ah bagi hasil menurut teriminologi asing (inggris) dikenal 

dengan profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. 

Profit sharing secara istilah adalah perbedaan yang timbul Ketika total 

pendapatan (totalrevenue) suatu Perusahaan besar dari biaya modal. Pada 

perbankan Syariah istilah yang sering dipakai adalah profi and sharing, dimana 

hal ini dapat diartikan sebagai pembagian untung rugi dari pendapatan yang 

diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan. 

Pengertian bagi hasil secara definitf diartikan distribusi beberapa bagian 

dari laba pada para pegawai dari suatu Perusahaan. Lebih lanjut dikatakan, 

bahwa hal ini dapat dibentuk suatu bonus tunai tahunan yang didasarkan pada 

laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk 

pembayaran mingguan atau bulanan. 

Bentuk-bentuk pembagian laba yang tidak langsung mencakup alokasi 

saham-saham Perusahaan pada para pegawai, dibayar melalui laba Perusahaan, 

dan memberikan para pegawai opsi untuk membeli saham-saham sampai pada 
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jumlah tertentu dimasa yang akan dating pada tingkat harga sekarang, sehingga 

memungkinkan para pegawai memperoleh keuntungan baik dari pembagian 

deviden maupun setiap pertumbuhan dalam nilai saham yang dihasilkan dari 

peningkatan dalam kemampuan memperoleh laba.
56

 

 

1. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

Factor yang mempengaruhi bagi hasil menurut Antonio terdiri dari factor 

langsung dan tidak langsung. Factor langsung terdiri dari Investment rate, 

jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil. Adapun factor tidak langsung 

terdiri dari penentuan butri-butir pendapatan dan biaya mudharabah serta 

kebijakan (prinsip dan metode akuntng) 

2. Nisbah bagi Hasil 

Nisbah bagi hasil merupakan presenstase keuntungan yang akan 

diperoleh Shahibul maal idan mudharib yang ditentukan berdasarkan 

kesepakatan antaranya keduanaya. Jika usaha tersebut merugi akbiat resiko 

bisnis, bukan akibat kelalaian mudharabah, maka pembagian kerugiannya 

berdasarkan porsi modal yang disetor oleh masing-masing pihak. Karena 

seluruh modal yang ditanam dalam usaha mudharib milik shahibul amal, maka 

kerugian dari usaha tersebut ditanggung sepenuhnya oleh shahibul amal. Oleh 

karena itu nisbah bagi hasil juga disebut dengan nisbah keuntungan. 

Adapun karateristik nisbah bagi hasil terdapat lima karaketristik nisbah 

bagi hasil terdiri dai: 

a. Presentase  

Nisbah bagi hasil harus dinyatakan dalampresentase (%), bukan dalam 

minimal uang tertentu. 

b. Bagi Untung dan Bagi Rugi 
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Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati, 

sedangkan pembagian kerugian berdasarkan pori masing-masing pihak 

c. Jaminan  

Jaminan yang akan diminta terkait dengan character risk yang dimiliki 

oleh mudharab karena jika kerugian diakibatan oleh keburukan karakter 

mudharib, maka yang menanggungnya adalah mudharib akan tetapi, 

jikakerugian diakibatkan oleh business risk, maka shahibul maal tidak 

diperbolehkan untuk meminta jaminan kepada mudharab. 

d. Besaran Nisbah 

Angka besaran nisbah bagi hasil muncul sebagai hasil tawar-menawar 

yang dilandasi oleh kata sepakat dari pihak shahibul amal dan mudharib. 

e. Cara Menyelesaikan Kerugian 

Kerugian akan ditanggung dari keuntungan terlebih dahulu karena 

keunungan adalah pelindung modal, jika kerugian melebihi keuntungan, 

maka akan diambil dari pokok modal.
57

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa syirkah menghendaki kegiatan 

ekonomi yang halal, prinsip-prnsip islam dalam muamalah yang baru 

dperhatikan oleh pelaku investasi syariah adalah sebagai berikut: 

1. Tidak mencari rizki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya maupun 

cara mendapatkannya, serta tidak menggunakannya untuk hl-hal yang 

haram. 

2. Tidak mendzalimi dan tidak di dzalimi 

3. Keadilan pendistribusian kemakmuran 

4. Transaksi dilkukan atas dasar ridha sama ridha  

5. Tidak ada unsur riba, maysir (perjudian/spekulasi), dan gharar 

(ketidakjelas/samar-samar) 
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Prinsip bagi hasil (Profit and Lost Sharing Principle) dalam 

pelaksanannya merupakan bentuk perjanjian Kerjasama antara pemodal dan 

pengelola modal dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di antara 

keduanya keduanya akan terikat kontrak bahwa dalam usaha terebut jika 

mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan 

diawal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan 

ditanggung Bersama sesuai porsi masing-masing. 

Didalam aturan syariah yang berkatan dengan pembagian hasil usaha 

yang harus ditenukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak akad. 

Besarnya penentuan pors bagi hasil antara kedua belah pihak ditentuka sesuai 

kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaaan di masing-

masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. Secara umum dalam prinsip bagi 

hasil ada empat akad utama yaitu al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah 

dan al-musaqqah walaupun demikian, yang banyak dipakai adalah al-

musyarakah danal-mudharabah.
58
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BAB TIGA 

PERJANJIAN KERJA SAMA BSI DENGAN BSI SMART 

AGEN DAN PEMBAGIAN PENDAPATAN PADA 

PENGELOLAAN USAHANYA 

A. Gambaran Usaha BSI Smart Agen Pada Sarjana Cell da DND Cell 

Kabupaten Aceh Besar 

Sarjana cell dan DND cell merupakan gerai usaha BSI Smart Agen yang 

didirikan oleh bapak Zulkifli yang merupakan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) yang melayani transfer antar bank, tarik tunai, setor tunai antar semua 

bank dan layanan top up e iwallet, mulai dari dana, shoppe pay, gopay dan 

lainnya, juga menjual beberapa aksesoris handphone dan perlengkapan 

handphone, selain itu juga menjual kartu internet dan voucher internet seperti 

gerai BSI Smart Agen pada umumnya, yang memiliki ukuran panjang 2,5 meter 

dan lebar 4 meter, yang sudah berdiri semenjak tahun 2022 dan masih beroperasi 

sampai sekarang dimana saat ini diurus oleh pak zulkifli dan dibantu oleh dua 

orang karyawan. Lokasi berada dijalan Teuku Nya Arif, Gampong Lamgugop, 

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Aceh Besar, jam operasional Sarjana Cell dan 

DND cell adalah dari jam 10 pagi sampai jam 12 malam dan buka pada hari 

senin sampai minggu waktu libur atau tutup sarjana dan dnd cell yaitu Ketika 

hari besar. 

1. Struktur Organsasi Perusahaan 

Saat ini Sarjana Cell dan DND Cell hanya memiliki dua karyawan yang 

membantu operasional. Untuk semua rekapan penjualan dari biaya masih 

dilakukan oleh pemilik sendiri, kewajiban karyawan hanya menjaga gerai dan 

melayani konsumen yang dating ke gerai. 
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2. Tugas pemilik Sarjana Cell dan DND Cell diantaranya sebagai berikut: 

a) Menjaga gerai dan melayani konsumen 

b) Mengecek dan mengisi Kembali stok yang akan dijual 

c) Mencatat dan merekap semua hasil penjualan 

d) Menghitung dan membayar gaji karyawan 

e) Mengatur hutang dan piutang usaha 

f) Mengecek dan menentukan apa yang akan dijual kepada 

konsumen 

3. Tugas karyawan Sarjana Cell dan DND Cell 

a) Membersihkan gerai 

b) Menjaga gerai dan melayani knsumen 

c) Mencatat hasil penjualan yang akan direkap oleh pemilik 

nantinya 

d) menjaga kerapian posisi stok agar mudah dicari dan enak diliat 

e) menawarkan barang apabila konsumen berhenti 

f) membantu menghitung stok pada saat gerai tutup 

4. Akifitas Kegiatan Operasional Usaha 

Sarjana Cell dan DND Cell memulai aktifitas operasional mulai dari jam 

10.00 WIB sampai jam 12.00 WIB dan buka setiap hari senin sampai minggu, 

hanya tutup saat hari besar atau hari penting lainnya dan akan diberitahukan 

beberapa hari sebelum kepada konsumen melalui pemasangan kertas didepan 

gerai. 

5. Sistem yang Digunakan Usaha 

Saat ini Sarjana Cell dan DND Cell menggunakan catatan manualdibuu 

biasa bahkan data penjualan, stok, hutang piutang menggunakan pencatatan 

tangan. Sistem pembayaran bisa melalui tunai maupun transfer dan untuk 

pelayanan transfer antar bank diwajibkan uang dimuka baru transaksi akan 

dilakukan dan penjualan hanya dilakukan ditempat. Sarjana cell dan DND cell 

juga sangat jarang melakukan sistem periklanan dan biasanya hanya memalui 
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personal selling dari karyawan saja dengan cara menawarkan produk Ketika 

onsumen berhenti atau singgah, hal tersebut dikarenakan Sarjana cell dan DND 

cell menargetkan konumen loyalty dan tidak memperluas target usahanya. 

B. Perjanjian dan Kesepakatan Kerja Sama Antara Pihak Manajemen BSI 

dengan Agen BSI Smart Kontribusi Operasional 

Laku pandai atau layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan 

inklusif, merupakan layanan perbankan atau keuangan dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dengan melalui Kerjasama pihak lain atau agen bank, yang 

didukung oleh sarana teknologi informasi.
59

 Jadi laku pandai adalah pelayanan 

bank yang dilakukan melalui agen dengan tidak ada pada jaringan kantor cabang 

bank. 

Kemudian agen merupakan kepanjangan tangan dari bank atau pihak 

yang melakukan Kerjasama dengan bank untuk memberikan pelayanan 

perbankan kepada Masyarakat sesuai dengan yang diperjanjikan dalam rangka 

keuangan inklusif. Sedangkan keuangan inklusif merupakan keadaan dimana 

Masyarakat dapat menjangkau akses layanan keuangan secara cepat dan mudah 

dalam menggunakan jasa keuangan. Adanya keuangan inklusif ini, diharapkan 

seluruh Masyarakat dapat memanfaatkan layanan dan produk keuangan 

perbankan, sehingga perputaran ekonomi terus berjalan dengan bank 

sebagailembaga intermediasi. Dengan adanya agen, bank dapat mengurangi 

operasional kantor karena bisa menjangkau Masyarakat melalui agen yang 

mempunyai kelebihan untuk menarik nasabah yang jauh dari kantor cabang 

dengan bergerak secara mobile menuju nasabah yang sulit jangkauan.
60

 

BSI SMART merupakan layanan keuangan tanpa kantor dalam ragka 

keuangan inklusif yang memberikan layanan keuangan perbankan atau lainnya 
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dilakukan tidak dengan kantor tetap melainkan kerja sama dengan agen yang 

didukung oleh sarana teknologi informasi.
61

  

Para pelaku usaha jika ingin menjadi agen BSI SMART harus memenuhi 

syarat di tetapkan ketentuan oleh pihak manajemen BSI dengan memberikan 

ketentuan dan para pelaku usaha harus memenuhinya. Para pelaku usaha harus 

memiliki sebidang tanah yang cukup dia area lingkup operasional bank BSI 

untuk bisa membuka BSI SMART dan para pihak bsi akan memberikan kontrak 

kepada pelaku usaha dan kontrak harus disepakati oleh pelaku usaha 

sebagaimana yang dikatakan oleh Iqbal Ghafari selaku karyawa sarjana cell. 

Apabila kontrak tersebut telah disepakati baru lah pelaku usaha bisa menjalankan 

BSI SMART tersebut untuk mekanisme alur awal agar dapat beroperasi. Iqbal 

ghafari menambahkan para pelaku usha diwajibkan mengisi saldo sebesar Rp. 

3.000.000 (tiga juta rupiah) kepada pihak BSI agar mesin EDC tersebut diberikan 

kepada pelaku usaha, uang tersebut merupakan uang jaminan kepada pihak BSI 

agar mesin tersebut tidak disalah gunakan di kemudian hari, dan untuk melihat 

keseriusan pihak BSI SMART agen, para agen juga mendapatkan pelatihan dan 

edukasidari pihak manajemen BSI sebagaimana yang disebutkan dalam kontrak 

agar menjaga likuiditas agen, setelah melakukan prosedur berikut pihak agen 

dapat memperoleh izin yang diperlukan dalam menjalankan usahnya, untuk fee 

kepada agen pihak BSI memberikan fee setaip awal bullan berdasarkan 

akumulasi transaksi yang dilakukan oleh agen pada bulan sebelumnya sesuai 

dengan ketentuan dan kebijakan bank.
62

 

Berikut ini merupakan persyaratan keagenan: 

a. Telah menjadi nasabah BSI atau nasabah pembiayaan mikro BSI 

b. Wajib menempatkan dana modal/deposit 

c. Rp.1.000.000 (Bagi agen menggunakan perangkat Mobile/Web)  
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d.  Rp.3.000.000 (Bagi agen menggunakan perangkat EDC) 

e. Belum menjadi Agen dari Bank Syariah/BPRS penyelenggara Laku 

Pandai lain. 

f. Memiliki usaha selain Agen Laku Pandai. 

g. Memiliki tempat usaha tetap/kontrak di lokasi strategis maksimal 30 km 

dari Kantor Cabang BSI terdekat. 

h. Melengkapi dokumen SIUP/TDP/NPWP bagi agen berbadan hukum. 

i. Lulus proses uji tuntas (due diligence) oleh BSI dan tidak termasuk 

Daftar Hitam Nasional Bank Indonesia. 

j. Memahami penggunaan perangkat yang akan dijadikan media 

transaksi/layanan (Smartphone/EDC/Komputer atau Laptop) 

  Alur proses registrasi BSI Smart Agen yang telah dilakukan 

ialah:  

a. Calon Agen  

1) Melengkapi dokumen Form Pendaftaran Keagenan  

2) Memenuhi syarat menjadi agen  

b. Petugas Bank  

1) Pembukaan rekening tabungan/giro.  

2) Memeriksa kelengkapan dokumen pendaftaran agen.  

3) Menginput pendaftaran pada sistem.  

4) Menjelaskan tentang Produk. 

c. Agen  

1) Mendaftarkan nomor rekening sebagai rekening Agen & nomor HP 

untuk BSI Mobile  

2) Mengunduh aplikasi BSI SMART di Playstore dengan kata kunci 

pencarian/keyword “BSI SMART Agent”  

d. Implementasi  

1) Pemasangan spanduk/poster/ banner pada lokasi usaha agen sesuai 

dengan ketentuan 
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2) Agen telah aktif & dapat melakukan transaksi. 

Untuk pelayanan agen dapat melayani nasabah untuk pembukaan 

rekening, penyetoran dan penarikan tunai, pemindah bukuan dengan cara 

mengkreditkan rekening agen setiap awal bulan, dalam operasional nya agen 

berkewajiban untuk menjaga dan memastikan keamanan dan kerahasiaan 

pencatatan data, imformasi dan dokumen yang diterima oleh agen. Iqbal ghafari 

menyebutkan para pihak BSI tidak melakukan pengawasan secara langsung 

imbuh Iqbal ghafari selaku karyawan sarjana cell, dikarenakan pihak manajemen 

BSI sudah punya database para agen dan transaksi yang dilakukan juga transaksi 

elektronik ajadi pihak bank BSI memiliki hak kepemilikan atas informasi/data 

nasabah dan agen, seperti yang tertera pada kontrak. 

Pihak manajemen BSI melalui kontraknya juga menyebutkan apabila 

pihak agen melakukan pelanggaran yang menyebabkan kerugian atau melakukan 

pelanggaran terhadap kontrak pihak manajemen BSI akan memberikan sanksi 

berupa pengakhiran kerja sama dan agen bertanggung jawab atas segalakerugian 

yang ditimbulkan dari pelanggaran tersebut, dan apabila terjadi force majeure 

yaitu kondisi yang terjadi setelah perjanjian disepakati, maka pihak yang 

mengalami force majeure tersebut berkewajiban memberitahukan kepada pihak 

lainnya selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari setelah kejadian tersebut terjadi. Para 

pihak BSI SMART atau pihak agen menjalankan opersional dalam menjalankan 

usahanya mengikuti peraturan dan ketentuan pihak manajemen BSI layaknya 

nasabah ingin melakukan transaksi langsung ke bank BSI adapun perbedaannya 

nasabah hanya memerlukan waktu yang singkat untuk melakukan transaksi 

tersebut dikarenakan pihak agen BSI SMART di Aceh Besar sudah begitu 

banyak atau sering disebut dengan ATM berjalan, perbedaan selanjutnya nasabah 

atau konsumen dikenakan biaya admin sebesar Rp 3.000 hingga Rp.5000 

walaupun transaksi yang dilakukan juga antara BSI dan BSI. 

Sarjana cell dan DND cell dalam kontribusi operasinalnya bisa 

melakukan transaksi sebanyak 40 (empat puluh) hingga lima puluh (50) per hari 
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dan per transaski dikenakan biaya sebesar Rp. 5000, untuk keuntungan atau fee 

pihak sarjana cell mendapatkan Rp. 3000 dan pihak BSI mendapatkan Rp. 2000 

(dua ribu rupiah) selama menjalankan usahanya menjadi agen Iqbal mengatakan 

tidak ada kendala selama menjadi agen BSI SMART dikarenakan sarjana cell 

mendapatkan dukungan penuh dan fasilitas yang sangat layak dari pihak BSI. 

Untuk kesepakatan perjanjian antara para pihak sudah sesuai dengan 

konrak yang diberikan oleh pihak BSI pihak agen hanya perlu mempersiapkan 

kebutuhan untuk memulai jalannya usaha, dan pihak agen menandatangani isi 

ontrak tersebut tanpa ada unsur paksaan dan dalam keadaan sadar. Pihak agen 

apabila sudah memenuhi semua prosedur dan tahapan yang diberikan oleh pihak 

BSI mereka bisa langsung memulai usaha mereka, untuk kesepakatan dan kerja 

sama kontrak yang diberikan oleh BSI tidak lah rumit melainkan mudah 

dipahami dan dimengerti oleh pihak agen, tetapi untuk melangsungkan agar bisa 

menjadi mitra BSI pihak agen mendapatkan edukasi dari pihak BSI agar bisa 

melakukan pelayanan dan melayani konsumen dengan baik, dikarenakan pihak 

agen memakai produk dari pihak BSI oleh karena itu pihak agen harus bisa 

memaksimalkan produk dan layanan tersebut agar para konsumen bisa 

mempercayai phak agen seperti mereka mempercayai pihak BSI sebagai layanan 

transaksi keuangan utama bagi konsumen. 

Kesepakatan yang disepekatai oleh pihak agen dengan pihak BSI 

merupakan kesepekatan yang tidak merugikan kesiapapun jika dilihat dari 

kontrak dan kerja sama pihak BSI, pihak agen tidak perlu menanam modal atau 

memerlukan biaya seperti penanaman modal kepada pihak BS, pihak agen hanya 

perlu mengikuti proedur atau syarat yang merupakan isi daripada kontrak dan 

perjanjian. Jika dilihat kontrak atau oerjanjian kerjasama tersebut tidak ada ang 
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dirugikan dan masing-masing pihak mendapatkan efek yang sama atau untumg 

rugi yang sama.
63

 

C. Rasio Bagi Hasil Pada Realisasi Usaha BSI Smart Agen dan Pendapatan 

Pihak Agen BSI Smart Agen dalam Pemasaran dan Pelayanan 

Konsumen 

Setelah penulis melakukan wawancara dengan pihak agen yaitu sarjana 

cell rasio bagi hasil pada sarjana cell pada setiap transaksi di lakukan 

keuntungan yang didapatkan dari Agen yaitu sarjana cell langsung mendapatkan 

nya ketika konsumen melakukan transaksi atau disebut juga keuntungan berupa 

uang cash, yang mana per transaksi dikenakan biaya kepada konsumen sebesar 

Rp. 5000 (lima ribu rupiah) dan per transaksi pihak manajemen BSI langsung 

memotong keuntungan mereka sebesar Rp. 2000 (dua ribu rupiah), berikut 

merupakan transaksi atau produk-produk dari aplikasi BSI SMART yang hanya 

bisa di akses oleh Agen BSI Smart. 

 

Tabel 1. 

Tabel Rasio Bagi Hasil Fee Sarjana Cell dam DND Cell dengan 

Pihak BSI 

 

No. Jenis Transaksi Biaya yang 

dibayar oleh 

konsumen 

Fee 

Agen/pendapatan 

agen 

Fee pihak 

BSI 

1. Pembukaan BSA 5000 3000 2000 

2. Transfer Antar Bank 

dibawah nominal 100 

ribu 

5000 3000 2000 

3 Transfer Antar Bank di 7000 5000 2000 
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atas Nominal 1000 ribu 

3. Tarik Tunai Internal 

BSI di bawah Nominal 

1 juta 500 

5000 3000 2000 

4. Tarik Tunai Internal 

BSI Nominal 1 juta 500 

7000 5000 2000 

5. Tarik Tunai Internal 

BSI Nominal 2 juta – 5 

juta 

10000 8000 2000 

6. Tarik Tunai antar Bank 

dibawah Nominal 100 

ribu 

5000 3000 2000 

7. Tarik Tunai antar Bank 

diatas Nominal 1000 

ribu 

7000 5000 2000 

8. Shopee 5000 3000 2000 

9. Transfer Internal BSI di 

bawah Nominal 1 juta 

500 

5000 3000 2000 

10. Transfer Internal BSI di 

atas Nominal 2 juta-5 

juta 

10000 8000 2000 

11. Telkom Pay (Indihome, 

Telkom, railink) 

5000 3000 2000 

12. Token PLN 5000 3000 2000 

13. Internet & TV Berbayar 5000 3000 2000 

14. Top UP Link 

Aja/Syari’ah 

5000 3000 2000 
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15. Top UP Paytren 5000 3000 2000 

16. Top UP Bukalapak 5000 3000 2000 

17. Top UP Doku 5000 3000 2000 

18. Indihome/Speedy 5000 3000 2000 

 

Pada transaksi lain yang bukan merupakan transaksi yang difokuskan 

pada aplikasi BSI jumlah tarif juga berdasarkan pada nominal sesuai yang 

konsumen ingingkan. Dalam fasilitas yang diberikan oleh Perusahaan kepada 

agen sebagai perantara Perusahaan yaitu berupa aplikasi dan fasilitas lainnya 

yang dapat mendukung kinerja agen, dapat dilihat dari table diatas. BSI sudah 

mengatur secara keseluruhan tingkat fee yang harus digunakan oleh agen, 

sebagai landasan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan seseorang yang 

memberikan jasa perantara bagi nasabah dari pihak bank BSI. Harga per tiap 

transaksi ataupun tiap produk merupakan ketentuan dari pihak BSI yang mana 

para agen harus mengikuti agar tidak terhadinya disparitas atau perbedaan harga 

mengingat tujuan utama para agen BSI smart tersebut merupakan salah satu cara 

agar para konsumen dapat ber transaksi secara nyaman dan membantu 

menigkatkan pelayanan dan kepercayaan konsumen kepada BSI dan pihak agen. 

Dalam pendapatan per harinya sarjana cell pernah mendapatkan keuntungan 

bersih dari Rp. 300.000 (tiga ratus ribu rupiahI hingga Rp 400.000 (empat ratus 

ribu) /hari hanya dari transaksi BSI smart agen saja, belum lg dengan penjualan 

lain yang disediakan oleh sarjana cell.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas menjadi agen BSI Smart sangatlah 

membantu roda perekonomian masyarakat mengingat, para konsumen atau 

nasabah juga masih banyak yang berminat melakukan transaksi pada agen BSI 

smart, sarjana cell dan realisasi usahanya sangat mengedepankan peraturan atau 

pun kesepakatan kerja yang diberikan oleh pihak bank BSI dan bisa 

mendapatkan penghasilan yang sangat dikatakan lebih dari cukup untuk 
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menambah penghasilan danmencukupi kebutuhan sehari-hari dan berkat atau 

manfaat dari agen BSI ini adalah bisa memutar roda perekonomian di 

Masyarakat terutama di Aceh Besar kita bisa melihat banyak pihak agen yang 

sudah menjamur di Aceh Besar dikarenakan memang diminati Masyarakat dan 

bis menambah penghasilan mereka untuk biaya kebutuhan hidup terutama 

dikalangan mahasiwa, guna meringankan beban dan membantu orang tua. 

Pada Sarjana cell transaksi yang paling banyak atau yang paling sering 

dilakukan adalah transaksi pengiriman uang atau tarik tunai baik antara BSI 

dengan BSI dan juga dengan Bank lain, mengingat minim nya ATM di Aceh 

Besar Membuat Masyarakat lebih memilih untuk melakukan transaksi pada BSI 

Smart Agen, dan juga transaksi seperti pembayaran PLN, dan kebutuhan lain 

seperti layanan Dana, Shopee Pay, dan para pelaku Online Shop mereka yang 

ingin melakukan tranaksi atau pembayaran mereka lebih memilih smart agen 

dikarenakan pihak agen memiliki semua fitur yang hamper sama dengan pihak 

BSI, dan untuk pelayanan pihak agen juga lebih diuntungkan karena mereka 

beroperasi hampir 24 jam, berbeda dengan BSI yang hanya beroperasi sampai 

Jam 15.00 WIB dalam meningkatkan pelayanan nya pihak agen harus 

mempersiapkan modal cukup dalam agar transaksi yang diminta oleh konsumen 

terpenuhi. 

Pihak Agen pada implementasinya melakukan transaksi sesuai dengan 

prosedur yang diberikan oleh pihak BSI, dengan mendapatkan fasilitas dan 

diberikan kepercayaaan sepenuhnya oleh pihak BSI untuk melayani konsumen 

dan untuk menjaga kepercayaan pihak agen dan pihak BSI sarjana cell selalu 

melayani konsumen dengan sepenuh hati sebagaimana banyak para konsumen 

tidak mengerti atau tidak memahami cara pemakaian atau cara melakukan 

transaksi melalui BSI Mobile mereka bisa melakukan transaksi dengan agen 

dikarenakan lebih memudahkan konsumen, para konsumen hanya perlu 

menambah sedikit biaya untuk setap transaksinya, dan untuk sistem untung rugi 

pihak BSI pada kontraknya tidak menjelaskan dengan detail terlebih untuk 
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kerugian pihak agen, mereka akan rugi ketika mereka tidak sedang beroperasi 

atau tutup atau mereka mengalami penipuan dari konsumen, dan semua kerugian 

iu terlepas dari pengawasan pihak BSI dan pihak BSI juga tidak mengalami efek 

kerugian yang ditimbulkan oleh pihak agen
64

 

D. Tinjauan Akad Syirkah Inan Terhadap Perjanjian Kerja Sama dan 

Penetapan Bagi Hasilnya Pada Perjanjian Kerja Sama BSI Smart Agen 

di Kota Aceh Besar 

Syirkan Inan merupakan suatu bentuk ikatan kesepakatan kerja sama 

antara dua orang atau lebih dalam kerja dan modal, baik dijalankan secara 

bersama-sama atau dengan menunjuk salah satu peserta syirkah untuk 

menjalankannya. Dengan demikian, maka komponen penyusun syirkah ‘inan ini 

adalah eksistensi satu dua pihak yang bertransaksi, objek transaksi (al-ma’qud 

‘alaih) yang meliputi modal dan jenis usaha, perjanjian (syarath) pembagian 

keuntungan dan kerugian usaha, dan orang yang menjalankan (‘amil) dan 

ketentuan upahnya. Selanjutnya, terdapat hal yang harus diperhatikan terkait 

dengan modal. Bila seseorang menghendaki melakukan syirkah, maka ia harus 

menyerahkan modal berupa nadlin, yaitu barang yang bisa dikelola. Dalam dunia 

usaha acapkali nadlin ini dimaknai sebagai barang bergerak dan barang tak 

bergerak yang diketahui secara pasti takarannya atau besarannya. Dalam fiqih 

turats, acapkali para fuqaha’ menyingkatnya dengan nuqud, yaitu mata uang 

Sebenarnya bukan mata uangnya yang terpenting. Yang lebih penting adalah 

wujud takarannya. Maksudnya, adalah adakalanya pemodal juga bisa 

menyerahkan rumahnya atau mobilnya sebagai bagian dari aset perusahaan, 

bahkan beras atau jagung sekalipun. Namun, keberadaan rumah, mobil, beras 

atau jagung ini tidak boleh dibiarkan tanpa nilai karena ia bisa mengundang 

perselisihan di kemudian hari. Untuk itu, keberadaan aset ini harus bisa 
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ditentukan kadarnya. Caranya dengan menjualnya ke pihak perusahaan, atau 

menilainya dengan uang yang selanjutnya dijadikan bagian dari modal yang 

dikumpulkan oleh pemiliknya ke perusahaan. Inilah maksud dari nadlin di atas. 

Dewasa ini, kadangkala modal dikumpulkan dengan standart mata uang 

negara tertentu, misalnya rupiah atau dolar. Dalam hal ini, apabila terjadi 

kemungkinan pengumpulan modal dengan jenis mata uang yang variatif, maka 

mata uang tersebut harus distandartkan dengan mata uang tertentu terlebih 

dahulu (tamwil). Misalnya, kumpulan pemodal menyetorkan uang dengan rupiah 

dan dolar. Maka standart keuangan harus dibuat oleh pihak yang bersyirkah, 

bahwa modal tersebut dihitung dengan kurs rupiah saja, atau dolar saja. Dengan 

demikian, syarat utama dari modal adalah “jenis dan macam modal harus terdiri 

atas barang dengan kadar yang sama”. Hal lain yang harus diperhatikan adalah 

jenis amal usaha. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam literatur terdahulu 

bahwa antara masing-masing pemodal harus saling memberi izin kepada pihak 

lain yang menjalankan usaha, guna turut melakukan pengelolaan demi 

pengembangan usaha tersebut. 

Biasanya ini terjadi pada bidang usaha yang mana semua investor turut 

memberikan kontribusi dalam dunia usaha dan pengelolaan yang dilakukan 

sesuai dengan jobnya atau pekerjaan bagiannya. Akan tetapi, ada kalanya pihak 

investor ini tidak menjalankan sendiri usahanya. Mereka secara bersama-sama 

mengangkat wakil untuk me-manage perseroan tersebut. Dalam posisi ini, maka 

investor tersebut berperan selaku pemegang saham. Sementara pihak manajemen 

disebut sebagai ‘amil. Dengan demikian, maka status ijin ini menjadi hilang 

karena ketentuan yang sudah dibahas di awal pembentukan perseroan. Adapun 

pihak yang berwenang mengelola adalah pihak manajemen perseroan dengan 

tetap memperhatikan hasil rapat investor, keputusan rapat manajemen dan kode 

etik perusahaan.  

Adapun hal terkait dengan ujrah ‘amil, maka berlaku ketentuan bahwa 

ujrah (upah) mereka ditentukan dalam rapat anggota bersama dengan para 
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investor yang lain sehingga disepakati besaran ujrah mereka, termasuk adalah 

biaya operasional usaha, pembahasan mengenai bagi untung atau pailit 

perseroan, pembagian deviden perusahaan, dan sebagainya. Untung dan rugi 

dalam dunia usaha adalah merupakan konsekuensi usaha. Menurut pendapat di 

atas, jumhur ulama’ (mayoritas ulama) berpendapat bahwa pembagian adalah 

didasarkan pada jenis pekerjaan/tanggung jawab kerja sebagaimana disyaratkan 

di awal kontrak. Akan tetapi, berbeda dengan pembagian keuntungan, maka 

“kerugian usaha” adalah dihitung berdasarkan rasio modal (saham) yang dimiliki 

masing-masing pihak yang terlibat kontrak.
65

 Perjanjian dan kerja sama antara 

pihak agen dan manajemen BSI merupakan kesepakatan berupa pendapatan 

fasilitas yang diberikan oleh BSI dan para agen menyetujui hal tersebut, pihak 

agen tidak perrlu menanamkan modal agar bisa menjadi mitra BSI seperti 

pengertian atau maksud syirkah inan para pemodal harus menanamkan atau 

memberikan modalnya dalam bentuk apapundan dalam kadar apapun, 

dikarenakan transaksi pihak merupakan transaksi terpisah dengan pihak 

manajemen BSI, dan untuk mengakomodasi fasilitas dan layanan tersebut pihak 

agen mendapatkan fee setaip transaskinya dan pihak agen BSI mendapatkan 

keuntungan dari transaksi tersebut, dan jika dilihat dari kontrak pihak BSI hanya 

menekankan pada pelayanan konsumen dan layanan yang didapatkan oleh pihak 

agen.  

Sesuai dengan perkembangan peradaban manusia yang ditandai dengan 

berkembangannya sains dan teknologi, perkembangan kegiatan ekonomi dengan 

beragam bentuk dan macamnya turut mewarnai perkembangan dunia bisnis. Dan 

jika modalnya kurang, ia bisa bekerjasama dengan orang lain lagi untuk 

menambah modal. Sementara orang yang punya keahlian atau kemampuan serta 

kesempatan untuk berusaha, tapi tidak memiliki dana atau kemampuan yang 

dimilikinya masih kurang, maka ia bisa bekerjasama dengan orang lain yang 
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memiliki dana atau keahlian. Inilah kerjasama (syirkah), baik menyangkut 

keahlian maupun dana. Para ahli ekonomi Islam mendukung pentingnya peranan 

syirkah dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

 Kemandekan ekonomi sering terjadi karena pemilik modal tidak mampu 

mengelola modalnya sendiri atau sebaliknya mempunyai kemampuan mengelola 

modal tetapi tidak memiliki modal tersebut. Semua hal tersebut dapat 

terpecahkan dalam syirkah yang dibenarkan dalam syariah Islam. Setiap sektor 

usaha membutuhkan modal usaha atau pinjaman modal usaha, hal ini yang biasa 

mengajukan adalah para Pedagang, para Pengrajin, dan para Petani yang 

bertujuan produktif. Mereka inilah yang sangat terbantu oleh adanya permodalan 

usaha yang ada di lembaga keuangan. Dengan ini para pelaku usaha mempunyai 

harapan yang lebih baik dan maju dalam usahanya. Pinjaman kepada lembaga 

keuangan umumnya untuk pengembangan usaha agar lebih besar dan maju. 

Tidak sedikit masyarakat yang usahanya kandas di tengah jalan karena 

keterbatasan modal, selain itu juga masyarakat masih menggunakan jasa rentenir 

yang dalam proses pinjaman mudah dan cepat. Akan tetapi dengan bunga yang 

tidak kecil, oleh karena itu mengkibatkan usaha masyarakat yang tidak sedikit 

mengalami kebangkrutan. Islam mengajarkan kepada umat islam agar bisa 

berusaha atau menjalankan usaha sesuai dengan ketentuan syari’at islam oleh 

karena iti syirkah inan hadir menjawab persoalan tersebut, dengan melihat 

kesepakatan dan pejanjian kerja sama tersebut para pelaku usaha terutama pihak 

agen haruslah mengikuti atay menyetujui kontrak dan kerja sama tanpa adanya 

unsur paksaan dari pihak manapun dikarenakan kontrak yang dilanakan 

menyangkut kehidupan orang banyak, dan jika dilihat kerja sama tersebut sudah 

sesuai dengan syirkah para pemilik layanan bekerja sama dengan pihak agen dan 

pihak BSI memeroleh keuntungan dari setiap layanan dan secara tidak langsung 

pihak agen juga telah memasarkan setiap produk BSI ke setiap lapisan 

masyarakat yang mana hal tersebut hanya bisa d jangkau oleh pihak agen, dan 

pihak agen juga mendapatkan keuntungan dari setiap transaksi melalui sistem 



57 

 
 

bagi hasil atau fee sharing pendapatan dan yang paling terpenting itu semua 

memudahkan masyarakat atau konsumen dalam menjalankan kebutuhan sehari-

hari mereka. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pada perjanjian kerja sama antara para pihak agen dengan pihak BSI, 

perjanjian yang disepakati merupakan kesepakatan yang sangat terbuka 

dan merupakan kesepakatan yang mudah dan tidak rumit sehingga pada 

kontrak dan kerja sama tersebut pihak agen yang merupakan pihak yang 

ingin melakukan kontrak sangat mudah, dan dari butir atau isi kontrak 

perjanjian tersebut pihak BSI hanya menekankan pada pelayanan kepada 

konsumen dikarenakan pihak agen setelah melakukan penyelesaian 

kontrak pihak agen bisa memakai seua fasilitas layanan yang diberikan 

oleh pihak BSI, berdasarkan kontrak atau kesepakatan tersebut tidak ada 

pihak yang dirugikan atau salah satu pihak yang sangat diuntungkan, 

pihak agen dan pihak BSI berada di pososi yang sama dan mendapatkan 

porsi yang setara, pihak agen hanya perlu menyiapkan modal akomoasi 

usaha mereka saja dan menyetujui kontrak tersebut dengan menjalankan 

syarat dan ketentuan yang di berikan oleh pihak BSI para agen sudah 

bisa menjalankan usahanya dengan maksimal. 

2. Rasio bagi hasil yang disepakati oleh kedua pihak merupakan bagi hasil 

yang sudah sesuai dengan isi kerja sama dan kesepakatan antara pihak 

agen dengan pihak BSI yang mana pihak agen langsung mendapatkan 

keuntungan dari setiap transaksi yang dilakukan melalui sistem sharing 

fee pendapatan dengan rasi 60:40 pihak BSI juga mendapatkan 

keuntungan dari setiap transaski yang langsung di potong padasetiap 

transaksinya, jika dilihat tidak ada keepktan yang dilanggar mengenai 

bagi hasil yang sudah disepakati baih dari pihak agen maupun dari pihak 

BSI itu sendiri, dan bisa dikatakan pihak agen sangat diuntungkan dari 

sistem bagi hasil tersebut dikarenakan pelayanan di taewarkan kepada 



59 

 
 

knsumen merupakan pelayanan yang samaidealnya seperti layanan pada 

pihak BSI. 

3. Akad perjanjian kerja sama atau perjanjian kerja sama antara pihak agen 

dan pihak BSI merupakan kesepakatan tertulis yang mana kesepakatan 

tersebut menurut prespektif akad syirkah inan sudah sesuai dengan rukun 

dan ketentuan syirkah inan yang mana kerja sama dapat dilakukan oleh 

kedua pihak ataupun hanya melibatkan salah satu pihak yang bekerja 

sama dan dalam ketentuan syirkah inan pihak agen dan pihak BSI sama 

sama mendaptkan porsi yang sama dalam mendapatkan keuntungan dan 

para pihak tidak menaburkan modal satu sama lain jadi di satu sisi 

prespektif akad syirkah inani disni hanya meliputi perjanjian kerja sama 

dan rasio bagi hasil yang mana peran dari kedua pihak tersebut. Syirkah 

inan dalam ketentuannya para pihak yang berserikat harus menjalankan 

usahanya tidak bleh hanya salah satu dari mereka saja, dan jika dilihat 

dari kesepakatan antara pihak agen dan pihak BSI kesepakatan tersebut 

tidak melanggar akad dan aturan menurut ulama fiqih tentang syirkah 

inan dikarenakan kedua pihak sama sama sama menjalankan usaha dan 

mendapatkan porsi keuntungan yang setara. 

B. Saran  

1. Penelitian ini sebiknya dilanjutkan oleh para praktisi hukum, akademisi 

dan lainnya agar penelitian ini didengar oleh pemerintah dan pemerintah 

membuat kebijakan agar para pelaku usaha yang lain tidak hanya untuk 

pihak agen BSI lnk maupun seluruh karyawan laku pandai yang 

berafiliasi dengan pihak Bank, agar mereka lebih mendapatkan 

pengawasan yag sesuai dan edukasi yang matang karena mengingat 

perkembangan nya di Kota Aceh Besar laku pandai menjadi primadona 

dan sangat diminati oleh masyarakat sehingga laku pandai tersebut 

dapat bertahan lebih lama dan dapat menjadi sumber pendapatan utama 

bagi masyarakat, oleh karena itu ekonomo kreatif yang sedang di 
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bangun dan digiatkan oleh pihak pemerintah dapat terdukung dengan 

adanya laku pandai yang efisien dan sangat mudah di jangkau oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

2. Para pihak terumata pihak BSI seharusnya melakukan pengawsan lebih 

terhadap para pihak agen di karenakan pihak agen adalah wujud muka 

dari pihak BSI itu sendiri mereka memakai produk dan memakai merk 

BSI pada usaha mereka agar hal-hal yang tidak diinginkan jangan 

sampai terjadi yang mengakibatkan para konsumen tidak mempercayai 

lagi layanan pada BSI, piha BSI dalam memasarkan produk nya harus 

ikut memaksimalkan layanan nya sehingga tidak merugikan para pihak 

agen dengan memuat jelas pada isi kontraknya agar pihak agen tidak 

dirugikan apabila pihak BSI dalam menjalankan sistemnya sering tidak 

maksimal bahkan sering eror dlam pelayanannya membuat kerugian 

yang sangat merata pada pihak agen yang ada di seluruh kota Aceh 

Besar terkhusus nya Sarjana Cell. 
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Lampiran 1: SK Penetapan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 2: Protokol Wawancara 

 

PROTOKOL WAIWAINCAIRAI 

Judul Skripsi : Sistem Perjanjian Kerja Sama Bank BSI dengan 

BSI Smart Agen dan Sharing Pendapatan Pada 

Pelayanan Konsumen Dalam Prespektif Akad 

Syirkah Inan (Studi Penelitian Pada Sarjana Cell 

dan DND Cell) 

Wa iktu Waiwa inca irai  : Pukul 19:00 –21:00 WIB 

Hairi/Tainggail   : Rabu 18 November 2023 

Tempait   : Sarjana Cell dan DND Cell 

 Oraing yaing Diwaiwaincaira ii  : Pemilik DND Cell dan Karyawan Sarjana Cell 

Tujuain da iri waiwa inca irai ini ya iitu untuk syaira it penyusunain skripsi, 

aidaipun bebera ipai pertainya ia in untuk menemuka in jaiwa ibain da iri haisil penelitia in, 

penulis mengaijuka in bebera ipa i pertainya ia in terhaida ip objek ya ing diteliti sebaiga ii 

berikut: 

Daiftair Pertainyaiain Waiwaincairai  

No Pertainyaiain 

1 Baigaimana perjanjian dan kesepakatan kerja sama antara pihak 

manajemen BSI dengan usaha Sarjana Cell dan DND Cell? 

2 Bagaimana rasio bagi hasil pada realisasi BSI Smart Agen dan 

pendapatan pihak Sarjana Cell dan DND Cell? 

3 
Apakah pihak BSI pernah atau selalu melakukan pengawasan 

terhadap proses transaksi yang dilakukan oleh Sarjana Cell dan 

DND Cell? 

4 Apa sajakah fasilitas yang didapatkan Sarjana Cell dan DND 

Cell setelah melakukan kemitraan dengan pihak BSI? 

5 
Apakah ada sosialisasi dan edukasi kepada pihak Agen setelah 

melakukan kesepakatan kerja sama dengan manajemen BSI ika 

ada seperti apa sosialisasi dan edukasi yang dilakukan? 
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Lampiran 3: Dokumentasi Wawancara 

 

 

Keterangan: Wawancara dengan Hamdani Pemilik DND Cell, di DND cell Kota 

Aceh Besar 

 

 

Keterangan: Wawancara dengan Iqbal Ghafari Karyawan Sarjana Cell, di 

Sarjana Cell Aceh Besar 

 

 


